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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahan dan penguasaan 

peserta  didik  di  SMPN  14  Banda  Aceh  pada  pelajaran  fisika  dalam  konteks 

literasi sains yang meliputi aspek kompetensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan literasi sains peserta didik dan bekal pengetahuan 

mengenai AKM yang sudah dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi 

Asesmen Nasional di SMPN 14 Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa soal tes pada aspek kompetensi serta angket kesiapan siswa menghadapi 

AKM. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

persentase.  Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  26  peserta  didik  kelas  VIII-2 

SMPN 14 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

sains peserta didik SMPN 14 Banda Aceh pada materi gerak benda adalah kurang 

yaitu sebesar 33%. Peserta didik yang kemampuannya sangat baik sebesar 7,50%, 

baik 7,30%, cukup 11% dan sangat kurang 26%. Pada aspek kompetensi, 

kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah diperoleh sebesar 52% (kurang), 

kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah sebesar 25% 

(sangat  kurang)  serta  kemampuan  menafsirkan  data  dan  bukti  secara  ilmiah 

sebesar 56% (cukup).  Kemudian bekal pengetahuan  yang sudah dimiliki oleh 

peserta didik dalam menghadapi AKM berdasarkan empat indikator yang diukur 

masuk dalam kategori cukup (74,63). 
 

 
 
 

 

 

v



 

 

 
 

 

KATA PENGANTAR 
 

 
 

Puji  syukur penulis  panjatkan  kehadirat  Allah  Subhanahu  wata΄ala, Yang 

dimana oleh  Allah  SWT  yang telah  memberikan  berkat  dan  rahmat-Nya  serta 

diberikan kelancaran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Asesmen Kompetensi Minimum 

di SMPN 14 Banda Aceh”. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada 

baginda   nabi   besar   Muhammad   Shallalahu   Alaihi   Wasallam,   yang   telah 

mengubah peradaban dunia dari zaman kebodohan menjadi ilmu berpengetahuan 

seperti sekarang ini. 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam 

memperoleh gelar strata satu pada Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas 

Tarbiyah  dan  Keguruan,  Universitas  Islam  Negeri  Darussalam  Banda  Aceh. 

Dalam proses pembuatan skripsi dari awal sampai akhir tidak lepas dari berbagai 

kesulitan, maka dari itu dengan bantuan dari beberapa pihak dan dukungan baik 

secara lansung maupun tidak lansung. Oleh karenanya dengan penuh rasa hormat 

penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan, dukungan, bimbingan serta saran 

yang telah diberikan kepada saya dari berbagai pihak, khususnya kepada: 

 

1.   Bapak  Prof.  Safrul  Muluk,  S.Ag.,  M.A.,  M.Ed.,  Ph.D.  sebagai  Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, wakil 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan beserta seluruh stafnya. 

2.   Ibu  Fitriyawany,  S.Pd.I.,  M.Pd.  selaku  Ketua  Prodi  Pendidikan  Fisika, 
 
 
 

 
vi



 

 

 
 

 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas  Islam Negeri Ar-Raniry dan 

Bapak Muhammad Nasir, M.Si., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Fisika beserta kepada seluruh Bapak/Ibu Dosen dan Staf Program Studi 

Pendidikan Fisika yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan membantu 

kelancaran administrasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. 

3.   Ibu   Fera   Annisa,   M.Sc.   Selaku   Pembimbing   Akademik   (PA)   dan 

Pembimbing pertama yang telah membimbing selama pembuatan skripsi ini 

dari awal sampai akhir. 

4. Ibu Fitriyawany, M.Pd. Sebagai pembimbing kedua yang telah banyak 

meluangkan waktu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

5. Ibu Zahriah, M.Pd., ibu Cut Rizki Mustika, M.Pd., bapak Sabaruddin, 

S.Pd.,M.Pd. Selaku validator yang telah bersedia memberi saran dan masukan 

dalam penyusunan instrumen penelitian. 

6.   Kepada  seluruh  keluarga  yang  selalu  mendukung  dan  memberi  semangat 

untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

 

7.   Semua  teman-teman  seperjuangan  angkatan  2018  yang  telah  memberikan 

 
dukungan dan motivasi selama penulis menyelesaikan skripsi ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

vii



 

 

 
 

 

Penulis menyadari dalam pembuatan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan kelemahan dalam penyusunan skripsi ini, maka banyak harapan untuk dapat 

memberikan masukan berupa kritik dan saran dari pembaca yang bersifat 

membagun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga Allah SWT melimpahkan 

karunia-Nya dan memberi perlindungan bagi kita semua. 

 

 
 

Banda Aceh, 19 Desember 2023 

 
Penulis, 

 
 
 
 

Mona Evi Wirdayanti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

viii



 

 

 
 

 

DAFTAR ISI 
 

 

HALAMAN SAMPUL 
 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBAR PENGESAHAN SIDANG 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 
 

ABSTRAK ............................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

DAFTAR ISI......................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiii 

BAB I     : PENDAHULUAN ............................................................................... 1 
 

A. Latar Belakang ................................................................................ 1 
 

B. Rumusan Masalah............................................................................ 8 
 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 9 
 

D. Manfaat Peneltian ............................................................................ 9 
 

E. Definisi Oprasional ........................................................................ 10 
 

BAB II    : LANDASAN TEORI ........................................................................ 12 
 

A. Kemampuan Literasi Sains............................................................ 12 
 

B. Asesmen Kompetensi Minimum ................................................... 22 
 

C. Gerak Benda .................................................................................. 24 
 

BAB III   : METODE PENELITIAN ................................................................ 32 
 

A. Rancangan Penelitian .................................................................... 32 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ......................................................... 32 
 

C. Populasi dan Sampel Penelitian..................................................... 33 
 

D. Instrumen Penelitian ...................................................................... 33 
 

E. Teknik Pengumpulan Data............................................................. 34 
 

F. Teknik Analisis Data...................................................................... 35 
 
 
 
 

 

ix



 

 

 
 

 

BAB VI   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 38 
 

A. Hasil Penelitian.............................................................................. 38 
 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian .............................................. 38 
 

B. Hasil Penelitian Literasi Sains dan Bekal Pengetahuan AKM 
 

peserta Didik ...................................................................................... 39 
 

1. Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Secara Umum ............... 39 
 

2. Hasil Tes Kompetensi Sains Peserta Didik .............................. 41 
 

3. Bekal Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM .................. 44 
 

C. Pembahasan ................................................................................... 46 
 

1. Aspek Kompetensi Sains........................................................... 46 
 

2. Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM ............................. 49 
 

BAB V    : PENUTUP ......................................................................................... 52 
 

A. Kesimpulan.................................................................................... 52 
 

B. Saran .............................................................................................. 52 
 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 54 
 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 59 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

x



 

 

 
 
 
 
 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2.1 Komponen yang diukur dalam Asesmen Nasional ..................... 23 

 
Gambar 2.2 Jarak dan Waktu Tempuh Seorang Atlet yang Sedang Berlari ... 24 

 
Gambar 2.3 Perubahan Kelajuan pada Mobil yang Sedang Melaju ............... 25 

 
Gambar 2.4 Perubahan Kecepatan Mobil Saat Menjauhi Lampu Hijau 

 
dan Mendekati Lampu Merah ......................................................................... 26 

 
Gambar 2.5 Kertas yang Ditarik dengan Cepat ............................................... 28 

 
Gambar 2.6 Pengaman Digunakan Saat Berada di Dalam Mobil .................... 29 

 
Gambar 2.7 Benda yang Diberikan Gaya Berbeda .......................................... 29 

 
Gambar 2.8 Gaya yang Bekerja pada Saat Berenang ...................................... 30 

 
Gambar 4.1 Persentase Kemampuan Literasi Sains Secara Umum ................. 41 

 
Gambar 4.2 Diagram Persentase Aspek Kompetensi ...................................... 43 

 
Gambar 4.3 Hasil Persentase Kemampuan Aspek Kompetensi ...................... 44 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

xi



 

 

 
 

 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 2.1 Aspek-aspek Literasi Sains Menurut Boujoaude ............................ 15 

 
Tabel 2.2 Kemampuan Literasi Sains Menurut PISA ...................................... 21 

 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Pada Literasi Sains .................................................. 33 

 
Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Literasi Sains ................................................ 36 

 
Tabel 3.3 Bobot Penilaian Skala Likert .......................................................... 36 

 
Tabel 3.4 Kriteria Penguasaan Siswa Mengenai AKM .................................. 37 

 
Tabel 4.1 Data Literasi Sains Secara Umum .................................................. 39 

 
Tabel 4.2 Hasil Tes Aspek Kompetensi Sains ................................................. 42 

 
Tabel 4.3 Hasil Perolehan Angket Pengetahuan Dalam Menghadapi AKM ... 45 

 
Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Kesiapan Siswa dalam Menghadapi AKM ....... 46 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
xii



 

 

 
 
 
 
 
 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : SK Pembimbing ........................................................................ 59 

 
Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

 
Keguruan ......................................................................................................... 60 

 
Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

 
Kota Banda Aceh ............................................................................................. 61 

 
Lampiran 4 : Surat Telah Selesai Penelitian .................................................... 62 

 
Lampiran 5 : Kisi-Kisi Penulisan Soal ............................................................ 63 

 
Lampiran 6 : Instrumen Soal Tes ..................................................................... 64 

 
Lampiran 7 : Lembar Validasi Soal ................................................................ 68 

 
Lampiran 8 : Angket Kesiapan Siswa Dalam Menghadapi AKM .................. 77 

 
Lampiran 9 : Lembar Validasi Angket ............................................................ 79 

 
Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian............................................................ 82 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

xiii



 

 

 
 

 

BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Survei Programme for International Student Assesment (PISA) yang 

diterbitkan pada maret 2019 kemudian melihat masalah pendidikan indonesia 

dalam kategori kemampuan literasi, matematik dan sains, dimana skor indonesia 

masuk dalam kategori rendah karena berada pada peringkat 72 dari 77 negara 

dalam  kategori  membaca,  peringkat  ke  72  dari  78  negara  dalam  kategori 

matematik serta peringkat ke 70 dari 78 negara dalam kategori sains. PISA adalah 

pengawasan  evaluasi  sistem  pendidikan  pada  dunia  yang  mengukur  kinerja 

peserta didik kelas pendidikan menengah.
1 

Akibat di tahun 2018 ini diperoleh dari 

 
akibat yang di ukur terhadap kemampuan 600 ribu anak berusia 15 tahun dari 79 

negara penilaian yang dilakukan tiap tiga tahun sekali ini dibagi sebagai tiga poin 

utama, yaitu literasi, matematika, dan sains. 

Hasil kemampuan peserta didik yang termasuk terendah dibandingkan 

negara-negara  lain  tersebut  menjadikan  indonesia  perlu  melakukan  pemetaan 

mutu pendidikan secara menyeluruh dalam peningkatan kualitas pembelajaran.
2
 

Berdasarkan hal tersebut, maka Asesmen Nasional (AN)   resmi diterapkan oleh 

 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2021 dan 

 

 
1 

Nana Sutrisna. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sma Di Kota Sungai 

Penuh”. Jurnal Inovasi Penelitian. Vol. 1 No. 12 , 2021. 
 

2   
Anggun Winata, Dkk. “Analisis Kemampuan Numersia dalam Pengembangan Soal 

Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA Unntuk Menyelesaikan Permaslahan 

Science” Jurnal Education. Vol. 7, No. 2, 2021. h. 498-508. 
 
 
 

 

1



2  

 

 
 
 
 
 

 

sudah tidak diperlakukan lagi Ujian Nasional (UN). Kebijakan Kemendikbud ini 

ditetapkan berdasarkan hasil koordinasi Kemendikbud bersama sejumlah dinas 

dan lembaga yang terkait. 

Asesmen Nasional adalah kebijakan yang baru pada proses penilaian peserta 

didik di semua jenjang pendidikan. Asesmen Nasional mencakup Asesmen 

Kompetensi Minimum, survei karakter dan survei lingkungan belajar.
3  

Program 

Asesmen Nasional menjadi langkah awal untuk misi pendidikan indonesia yang 

cerdas dan kompetitif. Asesmen Nasional ini bertujuan untuk memetakan potensi 

kehilangan hasil belajar atau Learning Loss. Learning loss adalah kondisi dimana 

peserta didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan umum maupun khusus 

atau kemunduran secara akademis, yang terjadi kare na ketidak berlangsungnya 

proses pendidikan. 

Tujuan  utama  dari  asesmen  nasional,  yaitu  mendorong  guru 

mengembangkan kompetensi kognitif yang mendasar sekaligus karakter peserta 

didik   secara utuh, menunjukkan apa yang seharusnya menjadi tujuan utama 

sekolah, yakni pengembangan kompetensi serta karakter peserta didik, dan 

memberi ilustrasi tentang karakteristik bagamaina esensial di dalam lingkungan 

sekolah yang efektif.
4  

Asesmen nasional terdiri dari tiga bagian, yaitu Asesmen 

 
Kompetensi Minimum (AKM),  Seurvei karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. 

 
 
 
 
 

3 
Tressa Linanda dan Deri Hendriawan. “Analisis Kemampuan Literasi Baca Tulis Siswa 

Kelas V Dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum”. Jurnal Perseda. Vol. 05, 

No 1, 2022, hal. 49-56. 
 

4 
Nanda Novita, dkk. “Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi Calon Guru”. 

Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan. Vol. 5, No. 1, 2021, hal. 174



3  

 

 
 
 
 
 

 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu evaluasi penggati 

 
Ujian Nasional (UN) yang dilakukan pemerintah setiap tahunnya. Sejak tahun 

 
2003, Nilai UN dijadikan sebagai penentu kelulusan peserta didik dan standar 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi pada tahun 2 

015 nilai UN tidak lagi sebagai penentu kelulusan akan tetapi UN tetap menjadi 

hal  yang menakutkan,  menegangkan  dan  menguras  tenaga pelaku dilapangan. 

Saat ini, pemeritah telah menetapkan bahwa UN ditiadakan dan diadakan AKM, 

survei karakter artinya salah satu evaluasi dalam kebijakan merdeka belajar 

menurut menteri Pendidikan dan Kebudayaan diawal kepemimpinannya   sekitar 

bulan oktober tahun 2019.
5  

Kebijakan merdeka belajar terdiri atas 4 hal sebagai 

 
berikut: (1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) ditiadakan dan program 

ini dikembalikan kepada kebijakan sekolah, (2) Ujian Nasional (UN) diganti 

dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan survei karakter, (3) 13 

komponen  yang  terdapat  dalam  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP) 

menjadi 3 komponen, (4) Peraturan Penerimaan Siswa Baru (PPDB) yang 

berorientasi pada proporsional. 

AKM merupakan instrumen utama yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan literasi membaca, dan numersia siswa. Melalui konten literasi yang 

meliputi teks informasi dan teks fiksi dan numersia yang terdiri dari bilangan, 

pengukuran  dan  geometri,  data  dan  ketidakpastian  dan  aljabar.  Hasil  AKM 

dimaksudkan  untuk  memaparkan  informasi  tentang  tingkat  kemampuan  yang 
 
 
 

5  
Anggun Winata, Dkk. “Analisis Kemampuan Numersia dalam Pengembangan Soal 

Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA Unntuk Menyelesaikan Permaslahan 

Science” Jurnal Education. Vol. 7, No. 2, 2021. h. 498-508.



4  

 

 
 
 
 
 

 

dimiliki siswa yang akan digunakann guru dalam merancang pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang efektif serta berkualitas sesuai 

dengan tingkat pencapaian siswa.
6
 

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki 

 
siswa. Literasi sains digunakan untuk beradaptasi, memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, menjelaskan fenomena ilmiah serta menggambarkan 

fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah.
7 

Dalam Programme of 

International Student Assesment (PISA), menyatakan literasi sains adalah 

pengetahuan ilmiah individual dan penggunaan pengetahuan itu untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan untuk menarik kesimpulan.
8 

OECD PISA menjelaskan 

bahwa aspek literasi sains terdiri dari keterampilan proses sains, pengetahuan 

konsep, dan sikap saintifik. Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi sains penting 

untuk dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan dapat memahami lingkungan 

hidup dan fenomena berdasarkan bukti ilmiah yang sangat bergantung pada 

teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Kemampuan literasi selalu berhubungan dengan kemampuan peserta didik 

 
dalam mengambil sebuah keputusan, mencari dan memahami fakta sains yang 

 
 

6  
Dhina Cahya Rohim, Dkk. “Konsep Asesmen Kommpetensi   Minimum untuk 

Meningkatakan Kemampuan Literasi Numersia Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Varidika. Vol. 33, 

No. 1, 2021. h. 54-62. 
 

7  
A Rusilowati. “Analisis Buku Ajar IPA yang Digunakan di Semarang Berdasarkan 

Muatan Literasi Sains”. Procceding Seminar Nasional Konservasi dan Kualitas Pendidikan. 2014, 

h. 6-10. 
 

8  
Nisa Wulandari dan Hayat Shilihin. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek 

Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa SMP Pada Materi Kalor”. Jurnal Edusains. Vol. 8, No. 
1, 2016. h. 68.



5  

 

 
 
 
 
 

 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Fasilitas yang lengkap, kondisi 

lingkungan  sekolah  yang  nyaman,  kurikulum,  aktivitas  antara  peserta  didik 

dengan peserta didik, aktivitas pendidik dengan peserta didik, serta bagaimana 

teknik pengeajaran yang digunakan oleh seorang guru merupakan kun ci utama 

dalam  peningkatan literasi.  Kunci  utama untuk  membentuk  peradapan  unggul 

adalah  dengan  meningkatkan  dan  mengembangkan  kemampuan  potensi  anak 

bangsa terutama peserta didik dalam bidang literasi sains.
9  

Apalagi pendidikan 

 
diabad 21 berbagai kompetensi dan kemampuan utama harus dikuasai oleh peserta 

didik seperti berinovasi, menguasai teknologi, berkolaborasi dan berliterasi. 

Pembelajaran yang melatihkan kemampuan literasi sains akan memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap perserta didik maupun suasana kelas. 

Peserta didik akan dapat mengerti kebermaknaan dalam pembelajaran disekolah.
10

 

Perbaikan pengajaran dapat dilakukan oleh pengajar melalui pemilihan metode, 

sumber belajar, dan teknik pengajaran. Pembelajaran berorientasi literasi sains 

hendaknya mampu melatih doamain yang terdapat dalam literasi sains, 

menghubungkan materi dengan fenomena alam, serta mengangkat isu-isu sosial 

budaya yang masih relevan dengan waktu dan kehidupan sehari-hari. Upaya 

tersebut harus dilatihkan karena pendidikan adalah aspek penting dari kemajuan 

atau kemunduran peradaban. 
 

 
 
 
 
 

9  
Liu, X., “ Special Ussue on Scientific Literacy” International Journal Environmental 

and Science Education. Vol. 4, No. 3, 2009. h. 301-311. 
 

10  
Yustin, D. L., Dkk. “ Student;s Chemical Literacy: A Study in Chemical Bonding” 

Journal of Physics: Conference Series. Vol. 1397, 2019. h. 1-10.



6  

 

 
 
 
 
 

 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya literasi peserta 

didik antara lain kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran kelelahan fisik 

atau mental, gangguan konsentrasi dan kurangnya keterampilan mendengarkan.
11

 

Rendahnya  literasi  siswa  dapat  berdampak  negatif  pada  proses  pembelajaran, 

 
seperti kesulitan dalam memahami materi, kesulitan dalam mengikuti itruksi, dan 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, siswa sadar bahwa 

kemampuannya perlu ditingkatkan. literasi siswa disekolah dapat diukur dengan 

menggunakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), kegiatan AKM ini secara 

rutin harus dilakukan untuk menjaga mutu literasi siswa disekolah. 

Obselrvasi  awal yang tellah  pelnelliti  laksanakan di SMPN 14 Banda Acelh 

yang akan melngikulti AKM, telrlihat bahwa pelmbellajaran IPA yang dilaksanakan 

bellulm melngarah pada pelngelmbangan litelrasi sains pelselrta didik. Dalam 

pelmbellajaran gulrul         tidak melmullai delngan me lnghadirkan felnomelna-felnomelna 

ilmiah, selhingga pelselrta didik telrlihat kelsullitan dalam melngaitkan konselp yang 

dipellajari delngan felnomelna  yang telrjadi di kelhidulpan selhari-hari. Sains pada 

dasarnya melncari hulbulngan kaulsal antara geljala-geljala alam yang diamati, olelh 

karelna itul             prosels pelmbellajaran sains selharulsnya melngelmbangkan kelmampulan 

belrnalar dan be lrpikir sistelmatis sellain kelmampulan delklaratif  yang sellama ini 

dikelmbangkan. Pelselrta didik yang kulrang delngan kelmampu lan litelrasi sains 

melnyelbabkan kelsullitannya dalam melnyellelsaikan soal-soal yang dibe lrikan saat 

kelgiatan pelmbellajaran. Selhingga pada saat pellaksanaan AKM pelselrta didik hanya 

melmbaca   selkilas   tanpa  adanya  pelmahaman   yang  melndalam   telrhadap   soal 
 

11     
Kurniawan,   A.,   Dkk.   “   Faktor-Faktor       Yang   Mempengaruhi   Kemampuan 

Mendengarkan Siswa di Sekolah”  Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan . Vol. 5, No. 2, 2019. h. 1- 

10.
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telrselbult, telrultama pada pelmbellajaran sains. Belrdasarkan hal telrselbult pelnelliti 

telrtarik ulntulk mellakulkan analisis telrhadap ase lsmeln kompeltelnsi minimulm di 

SMPN 14 Banda Acelh yang belrfokuls pada kelmampulan litelrasi sains. 

Pelnellitian  selbellulmnya  telntang  pellatihan  pelnyulsulnan  E l-aselsmeln  litelrasi 

sains belrbasis AKM bagi gulrul          IPA SMP di kabulpateln bogor  olelh Indarini Dwi 

Pulrsitasari, elt al, melnyatakan bahwa hasil kelgiatan melnu lnju lkkan telrjadi 

pelningkatan pelmahaman gulrul        telrhadap aselsmeln dan litelrasi sains delngan capaian 

N-gain    61,1%    dan    gulrul                             melmbelrikan    pelnilaian    sangat    baik    telrhadap 

pelnyellelnggaraan   ke lgiatan   pelnyulsulnan   el-asselssmeln   litelrasi   sains   belrbasis 

Asesmen Kompetensi Minimum.
12

 Simpullan  dari ke lgiatan  ini bahwa pellatihan
 

pelnyulsulnan  el-asselssmeln  litelrasi  sains tellah  mampul           melningkatkan  keltelrampilan 

gulrul       dalam melnyulsuln pelrangkat aselsmeln yang be lrlitelrasi sains. 

Dwi Sulkowati, elt al, melnyatakan bahwa nilai rata-rata kelmampulan litelrasi 

sains tiap selkolah kulrang dari 50, telrmasulk dalam kate lgori kulrang. Selgi distribulsi 

skor poin kelmampu lan itelrasi sains yang dipelrole lh dibawah targelt distribulsi poin 

Organisation for  E lconomic  Co-opelration  and  Delvellopmelnt  (OElCD).  Artinya, 

keladaan  pelselta  didik dalam hal mellelk  telrhadap  litelrasi  khulsu lsnya  sains masih 
 

relndah. 
 

Sellanjultnya  pelnellitian  yang dilakulkan  olelh    Dhina Cahya Rohim, elt  al, 

 
melnyatakan  bahwa aselsmeln  dilaksanakan bulkan  belrdasarkan  pada kelmampulan 

 

 
12   

Indarini Dwi  Pursitasari, Dkk.  “  Pelatihan Penyusunan  E-Asesmen Literasi Sains 

Berbasis AKM Bagi Guru IPA SMP di Kabupaten Bogor” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat. 

Vol. 1, No. 1, 2022. h. 26-33. 
 

13  
Dwi Sukowati, Dkk. “Analisis Kemampuan Literasi Sains dan Metakognitif  Peserta 

Didik” Jurnal Physics Communication. Vol. 1, No. 1, 2017. h. 16
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melngulasai matelri selsulai kulrikullulm selpelrti dalam uljian nasional, teltapi dirancang 

ulntu lk   melmeltakan   dan  melmpelrbaiki   kulalitas   pelndidikan   selcara   melnyellulrulh. 

Aselsmeln  Kompeltelnsi  Minimulm  (AKM) belrfoku ls  pada pelngulasaan  kompeltelnsi 
 

litelrasi dan nu lmelrsia yang akan diulkulr. 
 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya adalah pelnelliti 

selbellulmnya belrfokuls pada pelningkatan pelmahaman gulrul           telrhadap aselsmeln dan 

litelrasi  sains.  Namuln  pada  pelnellitian  ini  pelniliti  belrfokuls  pada  kelmampulan 

litelrasi   sains   pelselrta   didik   pada   aselsmeln   kompeltelnsi   minimulm.   Namuln 

pelrsamaan  pelnellitian  ini  delngan  pelnellitian  selbellulmnya  adalah  pelnelliti  fokuls 

dalam   melnganalisis   kelmampulan   litelrasi   sains   pada   aselsmeln   kompeltelnsi 

minimulm. 

Belrdasarkan ulraian diatas pelnelliti telrtarik ulntu lk mellakulkan pelnellitian yang 

belrfokuls “Analisis Kemampuan Literasi  Sains Pada Asesmen  Kompetensi 

Minimum di SMPN 14 Banda Aceh” 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 
 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka yang melnjadi rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelmampu lan litelrasi sains peserta didik di SMPN 14 Banda Acelh? 

2. Bagaimana  bekal  pengetahuan  mengenai  AKM  yang  sudah  dimiliki  oleh 

peserta didik dalam menghadapi Asesmen Nasional? 
 
 
 
 

14 
Dhina Cahya Rohim, Dkk. “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Numersia Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Varidika. Vol. 33, 

No. 1, 2021. h. 54-62.
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C. Tujuan Penelitian 
 

Belrdasarkan rulmulsan masalah maka tuljulan pelnellitian ini sebagai berikut : 

 
1. Ulntu lk melnganalisis kelmampulan litelrasi sains peserta didik di SMPN 14 Banda 

 
Acelh. 

 
2. Untuk menganalisis bekal pengetahuan mengenai AKM yang sudah dimiliki 

oleh peserta didik dalam menghadapi Asesmen Nasional. 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah: 

 
a. Manfaat Teloristis 

 
Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat   melnambah ilmul        pelngeltahu lan, 

khulsulsnya yang belrhulbulngan delngan pe lrsiapan melnghadapi Aselsmeln Nasional 

dan dapat melnelmulkan pelnanganan yang telpat telrhadap masalah yang ditelliti. 

 

 
 

b. Manfaat Praktis 

 
1. Bagi siswa, selbagai  sosialisasi bagi siswa yang diharapkan dapat melnambah 

pelngeltahulan melngelnai aselsmeln nasional dan aselsmeln kompeltelnsi minimulm. 

2. Bagi  selkolah,  diharapkan  dapat  melnjadi  bahan  pelrtimbangan  dan  masulkan 

yang belrmanfaat bagi pe lnyiapan calon pelselrta AKM.
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16 

 
 
 
 
 

 

3. Bagi   pelnelliti,   melnambah   wawasan   dan   pelngeltahulan   telntang   aselsmeln 

kompeltelnsi minimulm, kelsiapan siswa selrta pelrulbahan pelradigma dalam 

pelmbellajaran. 

 

 
 

E. Definisi Operasional 
 

Ulntulk melnghindari salah pelnafsiran telrhadap ju ldull pelnellitian ini maka ada 

belbelrapa istilah yang pelrlul          di te lgaskan. Adapuln istilah-istilah yang pelrlu l ditelgaskan 

yaitul: 

1. Analisis 

Analisis adalah prosels  melnyulsuln  data agar dapat ditafsirkan. Melnyulsuln
 

belrarti  melnggolongkannya  dalam pola, telma  ataul             katelgori.  Tanpa katelgorisasi 

ataul       klasifikasi data, akan telrjadi chaos (kelkacaulan). 

2. Kelmampulan Litelrasi Sains 

Kelmampulan litelrasi sains melrulpakan kapasitas ulntu lk melnggulnakan 

pelngeltahulan ilmiah, melngidelntifikasi pelrtanyaan dan melnarik kelsimpullan 

belrdasarkan fakta dan melnarik kelsimpullan belrdasarkan fakta dan data ulntu lk 

melmahami  alam selmelsta  dan melmbu lat  kelpultulsan  dari pelrulbahan  yang telrjadi 
 

karelna aktivitas manulsia. 
 

3. Aselsmeln Kompeltelnsi Minimulm 

AKM melrulpakan  ulpaya  ulntu lk  pelningkatan  ke lmampulan  melnalar  delngan 

melnggulnakan litelrasi dan nulmelrsia selrta pelngulatan pelndidikan karaktelr. Namuln 
 

 
15 

DR. Elvinaro Ardianto, M.Si, Metodologi penelitian Untuk Public Relation, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), h.215. 
 

16 
Mamat Arohman, Dkk. “Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran 

Ekosistem”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi. Vol. 13, No. 1, 2016, h. 90
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hasil AKM tidak melnjadi  ulkulran  kelbe lrhasilan  dari tiap individul,  selbab  AKM 

 
melmotrelt dan melmeltakan multul       selkolah dan pelndidikan selcara melnyellulru lh.



 

 

17 

 
 

 

BAB II LANDASAN 

TEORI 

A. Kemampuan Literasi Sains 

 
1. Pengertian Kemampuan Literasi Sains 

 
Kelmampulan melrulpakan sulatul        yang dimiliki olelh individul        ulntu lk mellakulkan 

tulgas ataul         pelkelrjaan yang dibelrikan kelpadanya, contohnya kelmampu lan pelndidik 

pada  melmilih  selrta  me lnghasilkan  indelra  pelraga  seldelrhana  ulntu lk  melmelbelri 

kelmuldahan  bellajar  pelse lrta  didik. Litelrasi  sains yaitul            sulatul            ilmu l            pelngeltahulan
 

dan pelmahaman melngelnnai konselp dan prosels sains yang akan melmulngkinkan 

selselorang ulntulk melmbulat sulatul        kelpultulsan melnggulnakan pelngeltahulan yang 

dimilikinya, dam tulrult telrlibat pada hal kelnelgaraan, buldaya se lrta pelrtulmbu lhan 

elkonomi. 

Litelrasi  sains  dapat  ju lga  diartikan  melnjadi  pelmahaman  atas  sains  selrta 

sarana bagi kelbultulhan masyarakat. Kelmampu lan melnggulnakan pelngeltahu lan sains, 

melngidelntifikasi pelrtanyaan, dan melnarik kelsimpullan belrdasarkan bu lkti dalam 

rangka melmahami selrta melmbu lat kelpultulsan yang belrkaitan delngan alam dan 

pelrulbahan yang dilakulkan melnulrult PISA dapat diartikan selbagai litelrasi sains. 

Kelmampulan litelrasi sains ini belrsifat mulltidimelnsional, bulkan hanya 

pelmahaman telrhadap pelngeltahulan sains, mellainkan lelbih belrasal dari pelmahaman 

pelselrta  didik  telrhadap  karakte lristik  sains  melnjadi  pellidikan  ilmiah,  kelsadaran 

akan beltapa  sains selrta  telknologi  melmbu lat  lingkulngan  matelrial,  intellelktulal  dan 
 
 

17 
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 19. 
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buldaya,  selrta  impian ulntu lk  telrlibat  dalam belrita  telrkait  sains, selbagai  manulsia 

yang relflelktif. Litelrasi sains dianggap su latul         hasil bellajar kulnci dalam pelndidikan 

di ulsia  lima bellas  tahuln  bagi selmula  pelselrta  didik, apakah melnelrulskan  bellajar 

sains ataul         tidak seltellah itul. Belrpikir ilmiah artinya tulntultan rakyat ne lgara, bulkan 
 

hanya ilmulwan. 
 

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa litelrasi sains adalah sulatul 

kelmampulan yang dimiliki olelh selselorang ulntulk melngidelntifikasi sulatul 

pelrmasalahan yang belrkaitan delngan felnomelna alam melnggulnakan pelngeltahulan 

yang dipe lrolelh dari hasil pelngamatan selrta kelmaulan ulntu lk telrlibat dalam prosels 

melnyellelsaikan masalah dan melncari solulsi ulntu lk isul-isu l          yang be lrkaitan delngan 

sains dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

 

 
 

2. Aspek-Aspek Literasi Sains 
 

Aspelk kompeltelnsi ataul         prosels sains dalam litelrasi sains PISA melmbelrikan 

pelrioritas telrhadap belbelrapa kompeltelnsi, yaitul: 

a. Melnjellaskan felnomelna ilmiah 

 
Pelselrta didik dapat meljellaskan felnomelna ilmiah delngan melnulnju lkkan 

kelmampulan melnelrapkan pelngeltahulan ilmiah,  melngidelntifikasi,  melrelprelselntasi 

sulatul         modell, melmbu lat preldiksi delngan telpat, melmaparkan hipotelsis delngan jellas 

dan melnjellaskan implikasi pelngeltahulan ilmiah bagi masyarakat. 
 

 
 
 
 
 

 
h.3. 

18 
Elsy Zuriyani, “Literasi Sains dan Pendidikan” ( Sumatera Selatan : Kemenag, 2012),
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b. Melngelvalu lasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah 

 
Pelselrta didik dapat melnjellaskan dan melnilai pelnyellidikan ilmiah, 

melngulsullkan cara melngatasi pelrtanyaan ilmiah delngan melnulnju lkkan kelmampulan 

ulntu lk melngidelntifikasi pelrtanyaan yang dielksplorasi dalam selbulah pelnellitian 

ilmiah,  melmbeldakan  pelrtanyaan  yang  mulngkin  melmbu ltulhkan  pelnyellidikan 

selcara ilmiah, melgulsullkan cara melngelksplorasi pelrtanyaan yang dibelrikan selcara 

ilmiah,  melnjellaskan  dan  melngelvalulasi  belrbagai  cara  yang  digu lnakan  ilmulan 

ulntu lk melmastikan data yang relliabell, objelktif dan melnggelnelralisasikannya. 

 

 
 

c. Melnafsirkan data dan bulkti selcara ilmiah 

 
Pelselrta didik dapat melnganalisis dan melngelvalulasi data ilmiah, melngklaim 

dan melmbelrikan pelndapat dalam belrbagai belntu lk relprelselntasi ilmiah, melnarik 

kelsimpullan yang telpat melnulnjulkkan kelmampulan u lntu lk melngulbah data dari 

relprelselntasi ilmiah, melnarik kelsimpu llan yang telpat melnulnju lkkan kelmampulan 

ulntu lk melngulbah data dari relprelselntasi satul         ke l         re lprelselntasi lainnya, melnganalisis dan 

melnafsirkan data, melnarik kelsimpullan yang telpat, melngidelntifikasi asulmsi, bulkti  

dan pelnalaran  dalam telks,  melmbeldakan  antara argulmeln  yang didasarkan 

pada bulkti  ilmiah dan telori  dan yang belrdasar  pada pelrtimbangan  orang lain, 
 

melngelvalulasi argulmeln ilmiah dan bulkti dari sulmbelr yang belrbelda. 
 
 
 
 
 
 
 

 
19 

OECD.PISA 2012 Result in Focus : what 15 – Year – Olds Know and What They can 

Do With What They Know (Student Performance in Mathemathics, Reading and Sciences). Paris: 

OECD, 2014.
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Tabel 2.1 Aspek-Aspek Literasi Sains Menurut Boujoaude:
20

 

 
Level Komponen 

Pelmahaman sains Fakta, konselp,  prinsip,  hu lkulm,  hipotelsis, 

telori, dan modell-modell sains 

Mellakulkan     invelstigasi     bidang 

sains 

Melnelrapkan    meltodel                           dan   keltelrampilan 

sains selpelrti melngamati, melrancang, dan 

mellaksanakan elkspelrimeln, melngulkulr, 

melngklasifikasi, melrelkam, dan 

melnganalisis data, melngkomu lnikasikan 

selcara lisan dan telrtullis, melnggulnakan 

grafik, tabell, carta, dan seljelnisnya. 

Sains   selbagai   salah   satul                        cara 

melncari tahu l 

Melngelmbangkan     kelmampulan     belrfikir, 

belragulmeln dan melrelflelksikan hal-hal yang 

belrkaitan delngan: 

Sifat-sifat elmpiris sains, melnelkankan 

pelntingnya objelktivitas, melnggulnkan 

asu lmsi, belrfikir indulktif dan deldulktif, 

hu lbulngan selbab akibat, hulbulngan antara 

kelsaksian dan bulkti, melndelskripsikan cara 

ilmulan belrelkspelrimeln. 

Inte lraksi   antara  sains,  telknologi 

dan masyarakat 

Pelngarulh sains pada masyarakat hulbulngan 

timbal balik antara sains, telknologi dan 

masyarakat isul-isu l       sosial telrkait sains 

hu lbulngan sains, moral dan isul-isu l       eltik. 
 

 
 
 

3. Karakteristik Literasi Sains 
 

Ciri atau l           karaktelristik dari selselorang yang belrilitelrasi sains adalah   orang yang 

melnggulnakan konselp sains, keltelrampilan prosels, dan nilai dalam melmbu lat 

kelpultulsan selhari-hari jika ia belrhulbulngan delngan orang lain ataul        li ngkulngannya, selrta 

melmahami intelrellasi antara sains, telknologi dan masyarakat, te lrmasulk 

pelrkelmbangan sosial dan elkonomi selrta buldaya. 

Adapuln  seljulmlah  kelmampulan  yang belrkaitan  delngan  litelrasi  sains adalah 

 
selbagai be lriku lt: 

 

 
20 

Prof. Dr. H. A. Wahab Jufri, M.Sc, “Belajar Pembelajaran Sains” (Bandung: Pustaka 

Rekacipta 2017) h. 146.
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21 

22 

 
 
 
 
 

 

1) Kelmampu lan  melmahami  ilmul                pelngeltahulan  alam,  norma,  selrta  meltodel 

 
sains dan pelngeltahulan ilmiah. 

 
2) Paham telrhadap kulnci konselp ilmiah. 

 
3) Paham telrhadap kelrja sama antara sains dan telknologi. 

 
4) Melnghargai  dan  melmahami  pelngarulh  sains  dan  telknologi     ditelngah 

masyarakat. 

5) Mampu l          melmbu lat hulbulngan kompeltelnsi-kompeltelnsi dalam kontelks sains, 

kelmampulan melmbaca, melnullis selrta melmahami sistelm pelngeltahulan 

manulsia. 

6) Mampu l                         melngaplikasikan    konsep   pelngeltahulan    ilmiah   dan   mampu l 

 

melmpelrtimbangkan dalam kelhidulpan selhari-hari. 
 
 
 
 

4. Prinsip Dasar Literasi Sains 
 

Litelrasi sains yang ditelrapkan dalam dulnia pelndidikan melmiliki pelran 

pelnting ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan, pola pikir selrta krelativitas siswa. 

Pelmbangulnan karakte lr, peldulli dan belrtanggulng jawab telrhadap lingkulngan dapat 

dibelntu lk delngan melngimplelmelntasikan kelmampulan litelrasi sains dalam 

kelhidu lpan. 

Litelrasi sains sangat belrpelran dalam melnseljahtelrakan ulmat manulsia, maka 

pelranan  litelrasi  sains melmulat  belbelrapa  prinsip diantaranya yaitul. (1) Lieltrasi
 

 
 
 
 
 

21 
W  ahyuni Tersia. 2021. ”Asesmen Nasional 2021” . (Medan : Guepedia). h. 92.
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sains belrsifat kontelkstulal yaitul             prinsip yang selsulai delngan kelarifan lokal dan 

pelrkelmbangan zaman, (2) Dapat melmelnulhi kelbultulhan sosial, buldaya selrta 

kelbultulhan kelnelgaraan, (3) pelnelrapan litelrasi sains selsulai delngan standar 

pelmbellajaran di abad-21, (4) Dapat diintelgrasikan delngan litelrasi lainnya, (5) 

Belrsifat kolaboratif delngan bidang lain selrta belrpartisipatif delngan litelrasi 

pelndulkulng lainnya. 

 

 
 

5. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Literasi Sains 
 

Pelselrta didik mampul           m elnghafal lelbih baik dari pada dalam keltelrampilan 

Litelrasi  sains.  Hal  ini  telrkait  delngan  kelcelndelrulngan  pelselrta  didik  dalam 

melngulasai pelngeltahulan melnggulnakan hafalan daripada keltelrampilan belrpikir, 

alasan lain adalah bahwa kelbiasaan bellajar IPA di selkolah lelbih melnelkankan pada 

aspelk kognitif daripada pelngelmbangan kelmampulan belrpikir pelselrta didik. 

Dalam prosels bellajar melngajar di selkolah, cara gulrul          melngajar melme lgang 

pelranan pelnting dalam ulpayanya melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Jika 

selorang  gulrul              dalam  melngajar  dibimbing  olelh  dimelnsi  pelngajaran  yang  baik, 

maka akan melnimbullkan  pelrselpsi  yang baik dari pelselrta  didik, selhingga  pada 

akhirnya   gulrul                       dikatakan   belrhasil   melngajar   pelselrta   didik   karelna   hal   ini 

melnimbullkan  kelsan   yang  baik  dari  pelselrta  didik. Relndahnya  kelmampulan
 

litelrasi sains diselbabkan karelna pelse lrta didik bellu lm telrbiasa melnyellelsaikan soal- 
 

 
22    

Faiq  Makhdum  Noor,  Memperkenalkan  Literasi  Sains  Kepada  Peserta  Didik: 

Perspektif Calon Guru PIAUD, dalam jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol. 8, 

No. 1, 2020, hal. 26. 

 
23 

Andi Pratiwi Irwan, Usman, Bunga Dara Amin, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, 
Jilid 13, (Makasar Nomor 3, Desember 2019), h. 17-24.
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soal fisika belrbasis litelrasi sains. Salah satul       faktor yang melmpelngarulhi 

keltelrampilan litelrasi sains dari pelselrta didik adalah kelmampu lan pelselrta didik 

dalam melnangani pelrtanyaan. 

Sellama prosels pelmbellajaran gulrul              tidak melmbelri layanan dan bimbingan 

kelpada pelselrta didik dalam melnangani pelrtanyaan telrselbult. Prosels pelmbellajaran 

sains masih belrtulmpu l              dalam melnghafal telori, hulkulm, da konselp  yang tuljulan 

akhirnya   melrulpakan   nilai,   pelselrta   didik   mellakulkan   aktivitas   praktikulm, 

kulrangnya pelngeltahulan pelselrta didik pada ilmul          pelngeltahulan dan telknologi pulla 

pelnyelbab relndahnya kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik. 

Pelnyelbab kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik melrulpakan melruljulk pada 

prosels pelmbellajaran yang bellulm selsu lai. Ulpaya melnaikkan kelmampulan litelrasi 

sains pelselrta didik dibultulhkan cara melngatulr prosels pelmbellajaran yang bisa 

melndorong selmangat pelselrta didik bu lat melmelcahkan soal, dan melmbangkitkan 

rasa ingin melmahami telntang topik pelmbellajaran. Dalam rangka melnciptakan dan 

melngelmbangkan  litelrasi  sains,  pelngajar  bisa  melnelrapkan  pelmbellajaran  yang 

belrorielntasi  dalam  pelselra  didik  aktif melmahami  dan  melngaplikasikan  konselp 
 

telrselbult. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

24  
Alam, D. P., Utari, S., & Karim, S. Rekonstruksi Rancangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Sains Melalui Analisis Kesulitan Literasi Sains Siswa SMP Kelas VII pada Topik 
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6. Penilaian dalam Literasi Sains 
 

Dalam belrlitelrasi telrdapat pelnilaian yang melnjadi alat ulkulr telrhadap 

kelmampulan pelngu lasaan konselp selrta kelmampu lan dalam melngimplelmelntasikan 

litelrasi  sains  delngan  litelrasi  lainnya  dalam  belrbagai  bidang.  Pelngelmbangan 

litelrasi sains dapat dilakulkan mellaluli pelnyulsulnan bahan bacaan dalam bulkul         telks 

ataul              bulkul             pellajaran. Bahan bacaan ini nantinya  dapat digulnakan selbagai alat 

pelnilaian dalam kelmampulan belrlitelrasi sains. 

Kelmampulan dalam belrlitelrasi sains dapat diulkulr delngan melngelmbangkan 

instrulmeln yang melmadulkan konselp litelrasi delngan bahan atau l            wacana bacaan 

telrintelgrasi kelarifan lokal. Dalam pelnilaian litelrasi sains ada du la hal yang haruls 

dipelrhatikan yaitul: 1) litelrasi sains tidak digulnakan ulntulk melmbeldakan selselorang 

delngan kelmampulan lite lrasi ataul             tidak, hal ini dikarelnakan kelmampu lan litelrasi 

sains tidak dapat dijadikan selbagai aculan ultama telrhadap pelnilaian belrlitelrasi 

selselorang.  2) pelncapaian  dalam  litelrasi  sains  melrulpakan  su latul               ke lgiatan  yang 

belrsifat kontinul       artinya akan telruls belrkelmbang selpanjang masa. 

Dalam litelrasi sains telrdapat tiga tingkat kelmampulan belrlitelras, yaitul: 

pelrtama, fulnctional litelracy kelmampu lan ini melruljulk kelpada kelmampulan ulntu lk 

melnggabulngkan aspelk litelrasi delngan kelbultulhan dasar manulsia selpe lrti papan, 

pangan, dan sandang. Keldula, civic litelracy kelmampulan yang melruljulk kelpada 

hulbulngan partisipasi selrta keltelrlibatan selcara melndalam dan bijak dalam bidang 

sosial yang belrkelnaan delngan sains dan telknologi. Keltiga, culltulral litelracy 

kelmampulan yang belrkaitan delngan kelsadaran pada ulsaha ilmiah dan pelrselpsi 

melngelnal sains.
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Pelnilaian   litelrasi   sains  dapat  dilakulkan   delngan   melmbeldakan   tingkat 

 
implelmelntasi  yang dibeldakan  melnjadi  belbelrapa  tingkatan dalam pelmbellajaran 

delngan  tuljulan  intrulksional. Belrikult  adalah jelnis  tingkatan instrulksional  yang
 

dimaksuld, yaitul: (a) scielntific litelracy (b) nominal scielntific (c) fulnctional 

scielntific litelracy (d) concelptu lal scielntific litelracy (e l) mulltidimelnsional scielntific 

litelracy. 

 

 
 

7. Cara Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 
 

Pelndelkatan dan meltodel       pelmbellajaran IPA yang digulnakan gulrul       dalam 

melmbanguln konselp pelmbellajaran haruls lelbih melnarik. Pelselrta didik mampul 

melnghafal lelbih baik dapat melmbangkitkan rasa ingin tahul         pelselrta didik telntang 

topik pelmbellajaran dan melnulmbu lhkan selmangat pelselrta didik u lntu lk melmelcahkan 

masalah yang disajikan olelh gulrul. Pelran gulrul          dapat melmpelngarulhi minat bellajar 

fisika dari pelselrta ddik yang melnyatakan bahwa kelmaulan bellajar belrgantulng pada 

gulrul                          yang   melngajar   diyakini   bahwa   pelselrta   didik   dapat   melmelbanguln 

keltelrampilan prosels sains yang melnjadi bagiannya lielrasi ilmiah. 

Salah satul       dari meltodel        pelmbellajaran yang cocok ulntu lk pelmbellajaran ilmiah 

adalah cara praktis ulntu lk melmbanguln konselp pelngeltahulan delngan melnggulnakan 

langkah meltodel             ilmiah. Hal ini selsulai delngan konselp keltelrampilan pelnellitian 

ilmiah.  Salah  satul               kelgiatan  pelmbellajaran  IPA  yang  melndorong  pelse lrta  didik 

sanggulp  melngkontrulksikan  pelngeltahulannya  se lndiri  melrulpakan  melnggulnakan 
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Elsy Zuriani, “Pengaruh Pemberian INTEGRATED READING and WRITING TASK 

Berbasis  PJBL  Terhadap  Literasi  Sains  pada  Konsep  Keanekaragaman  Hayati”,  Kearsipan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , UIN Syarif Hidayatullah, 2017, hal. 13.
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melnelrapkan meltodel        pe lmbellajaran yang belrbasis aktivitas prktikulm. Mellaluli 

aktivitas praktikulm yang dilaksanakan pada pelmbellajaran fisika, akan mellatih 

pelselrta didik telrbiasa ulntu lk sanggulp melrelncanakan pelmbellajarannya, 

mellaksanakan pelmbellajaran, dan melngelvalulasi pe lmbellajarannya selcara mandiri. 

Pelnyellidikan ilmiah adalah sulatul       kelgiatan mu lltidimelnsional yang melncakulp 

pelngamatan, melnelmulkan masalah dan asal lainny, melrelncanakan invelstigasi, 

mellakulkan pelrcobaan, melngulmpu llkan data, analisis data dan intelrpreltasi, 

melngajulkan solulsi, melngulngkapkan dan melmprelselntasikan ou ltpu lt pelnyellidikan. 

Jadi, kelmampulan  litelrasi  sains pelselrta didik dalam aspelk  kompeltelnsi  sains bisa 

dioptimalkan  melalui  penerapan  pembelajaran  berbasis  aktivitas  praktikum.
26

 

 
Melmbanguln selbulah ke lmampulan litelrasi sains pada diri pelselrta didik, yang 

belrlandaskan pada logika, pelnalaran dan analisis kritis dan krelatif, maka 

kompeltelnsi sains  yang diulkulr dalam kelmampulan litelrasi sains melnulrult PISA 

dibagi melnjadi tiga indikator selpelrti yang ditulnju lkkan pada tabell belrikult: 

 

Tabel 2.2 Kemampuan Literasi Sains Menurut PISA : 
 

No Aspek Indikator 

1. Melngevaluasi  dan  merancang 

penyelidikan ilmiah 

Melnyampaikan   hasil   masalah   delngan 

ilmiah 

Melmpelrioritaskan  konselp-konselp  ilmiah 

selbellulm melmbelrikan kelsimpullan 

Melngelnali ciri-ciri pelnyellidikan ilmiah 

2. Melnjellaskan felnomelna ilmiah Melnafsirkan  felnomelna  sulatul             pelrulbahan 

konselp ilmiah 

Melmpreldiksi konselp-konselp ilmiah 

3. Melnafsirkan  data    dan  bukti 

secara ilmiah 

Melnarik            kelsimpu llan            delngan 

melmpelrtimbangkan konselp ilmiah 

Melngidelntifikasi kelsimpu llan yang dibulat 
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  delngan konselp ilmiah 

Melngomu lnikasikan    hasil   bulkti    yang 

melnggulnakan konselp-konselp ilmiah 
 

 
 
 

B. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
 

Aselsmeln  melrulpakan  salah  satu l                kelgiatan  yang  melngulngkapkan  kulalitas 

prosels  dan hasil pelmbellajaran  yang dilakulkan  olelh  pelselrta  didik  yang sangat 

pelrlul           dileltakkan  dalam kelrangka  kelsellu lrulhan  sistelm  elvalulasi  pelndidikan  selsulai 
 

delngan UlUl. 
 

AKM melrulpakan pelnilaian kompeltelnsi melndasar olelh selmula pelselrta didik 

melngelmbangkan kapasitas diri dan belrpartisipasi positif pada masyarakat dan 

pelmelrintah melmbu lat pelmbarulan ini gulna ulntulk melmpelrbiasakan pelselrta didik 

dalam  belrpikir   kritis  yang  belrsifat   kontelks   delngan   kelselhari-hariannya   dan 

melnghindari  dari rasa telgang  pelselrta  didik dalam melngelrjakan  soal matelmatis 

teltapi julga melndayagulnakan matelmatika keldalam kelhidulpan selhari-hari. AKM
 

belrtuljulan ulntu lk melnyajikan masalah-masalah delngan be lragam kontelks yang 

diharapkan mampul        disellelsaikan olelh pelselrta didik melnggulnakan kompeltelnsi litelrasi 

melmbaca dan nulmelrsia yang dimilikinya. AKM dimaksuldkan ulntu lk melngulkulr 

kompeltelnsi selcara melndalam, tidak selkeldar pelngulasaan konteln. 

Sulrveli  karaktelr  adalah  pelngulku lran  telrhadap  sikap,  kelbiasaan,  nilai-nilai 

 
(valu lels) belrdasarkan elnam aspelk profil pellajar pancasila. Adapuln kelelnam aspelk 
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profil pellajar pancasila telrselbult selpelrti belriman, belrtakwa kelpada (1) Tu lhan Yang 

Maha Elsa, (2) belrakhlak mullia, (3) belrkelbinelkaan global, (4) gotong-royong, (5) 

mandiri, (6) belrpikir kritis dan krelatif. Kelelnam profil pellajar pancasila ini yang 

akan diulkulr apakah suldah dit elrapkan ataul         bellulm olelh pelselrta didik. Tulju lan dari 

sulrveli  lingkulngan  bellajar  adalah melmotrelt  belrbagai  aspelk  yang telrkait  delngan 

lingkulngan  bellajar  dikellas  maulpuln  satulan  pelndidikan. Pelrbeldaan  dari keltiga
 

instrulmeln dalam aselsmeln nasional dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 2.1 Komponeln yang diu lkulr dalam Aselsmeln Nasional 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
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C. Gerak Benda 
 

a. Konselp Gelrak Belnda 

Belnda dapat dikatan belrgelrak apabila melngalami pelrulbahan posisi dari titik 

aculan pelrtama hingga titik aculan belrikultnya. Gelrakan belnda akan mellaluli sulatul 

lintasan telrtelntu l         selpelrti lintasan lulruls, mellingkar, parabola ataulpu ln lintasan tidak 

belratulran. Gelrakan belnda pada seltiap lintasan mellibatkan kelcelpatan gelrak belnda, 
 

jarak gelrak belnda, dan waktul       gelrak belnda. 
 
 
 
 

b. Gelrak Lu lru ls 

 
Gelrak lu lruls adalah gelrak sulatul         belnda pada lintasan belrulpa garis lulruls atau l 

tidak belrbellok-bellok. Belrdasarkan lintasan gelraknya, gelrak lulru ls dibagi melnjadi 

dula, yaitul: 

1. Gelrak lulruls belratu lran (GLB) 

 
Gelrak lu lruls be lratulran adalah gelrakan belnda yang telrjadi pada lintasan lulruls 

delngan ke lcelpatan konstan pada seltiap deltik karelna tidak dipelngaru lhi olelh 

pelrcelpatan. 

 

 
 

Gambar  2.2  Jarak  dan  Waktul                  Telmpu lh  Selorang  Atlelt   yang  Seldang 

Belrlari 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
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Pada gambar 2.2 selorang atlelt melnelmpu lh jarak 30 meltelr dalam waktul 

telmpu lh  6  selkon,  maka  atlelt  dapat  melnelmpu lh  jarak  5  meltelr  dalam  seltiap 

selkonnya. Delngan kata lain kelmampulan atlelt telrselbult melnelmpu lh jarak (s) dalam 

seltiap selkon (t) didelfinisikan selbagai kellajulan selsaat, dapat ditulliskan selbagai : 
 
 
 

 

.................... (2.1) 
 

 
 

Keltelrangan : 
 

= Kellajulan (m/s) 
 

= Jarak (m) 
 

= waktul       (s) 
 
 

 
Kellajulan selsaat yang ditelmpu lh selorang atlelt dapat ditelntu lkan delngan jarak 

telmpu lh pelrsatulan waktu l        pada lintasan lulruls. Namuln dalam keladaan telrtelntul 

kellajulan selsaat akan sellalul           belrulbah-ulbah, hal ini melnulnju lkkan bahwa kellajulan 

selsaat yang dimiliki belnda yang belrgelrak akan belrulbah saat seldang belrgelrak. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Pelrulbahan Kellajulan pada Mobil yang Seldang Mellajul 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
 

 
Gambar 2.3 angka yang ditulnjulkkan pada speleldomeltelr sellalul       belrulbah-ulbah, 

hal ini diselbabkan olelh pelrgelrakan yang melnambah kellajulan pelrsatulan waktul, 

telrnyata angka yang ditulnju lkkan pada speleldomeltelr melnulnju lkkan kellajulan pada 

mobil  yang  seldang   belrgelrak.   Jika  kellajulan   delngan   ke lcelpatan   yang  teltap
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melngulkulr jarak telmpu lh, maka kelcelpatan melnulnjulkkan pelrpindahan belnda pada 

seltiap lintasan  yang ditelmpu lh (Δ , delngan Δ melnulnju lkkan pelrulbahan/sellisih) 

gelrak belnda tiap satulan waktul       ditulnjulkkan delngan ( ). 

 

→ =     ....................... (2.2) 
 
 

Kellajulan dan kelcelpatan dalam gelrak lulruls belratulra melmiliki delfinisi yang 

belrbelda, namu ln pada dasarnya gelrak lu lruls belratulran belsar kelcelpatan dan kellajulan 

melmiliki nilai, simbol selrta satu lan yang sama. 

 

 
 

2. Gelrak Lu lru ls Belrulbah Belratulran ( GLBB) 

 
Gelrak lu lruls belrulbah be lratulran adalah gelrakan belnda yang belrada pada 

lintasan lulruls delngan kelcelpatan belrulbah dalam seltiap deltik karelna dipelngarulhi 

olelh  pelrcelpatan.  Selbagai  contoh keltika  mobil belrgelrak  melnjaulhi  lampul              hijaul 

pada pelrsimpangan, maka mobil akan mellajul            delngan kelcelpatan yang belrulbah, 

namuln pada saat mobil belrgelrak melnuljulnlampul        melrah gelrakan mobil akan 

dipelrlambat delngan kelce lpatan yang belrbelda seltiap deltiknya. 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4 Pelrulbahan Kelcelpatan Mobil Saat Melnjaulhi Lampul       Hijaul       dan 

Melndelkati Lampul       Melrah 

Sumber: Dok. Kemdikbud
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Gambar 2.4 melnulnju lkkan gelrakan mobil delngan kellajulan be lrbelda seltiap 

deltiknya. Pelrbeldaan kelcelpatan ini didelfinisikan selbagai gelrak lulruls belrulbah 

belratulran dapat ditulliskan : 

=     ,                                   ....................... (2.3) 

Keltelrangan : 
 

= Pelrcelpatan (m/s²) 
 

= Pelrulbahan kelcelpatan (m/s) 
 

= Pelrulbahan waktul       (s) 
 
 

 
c. Gaya 

 
Gaya adalah sulatul           tarikan ataul           dorongan, tarikan ataul           dorongan ini dapat 

melngulbah  belntu lk,  arah,  dan  kelcelpatan  sulatul                 belnda.  Gaya  dapat  dibeldakan 

melnjadi gaya selntu lh dan gaya tak selntu lh. Gaya selntu lh dan gaya tak selntu lh, gaya 

selntu lh adalah gaya yang telrjadi akibat telrjadi selntulhan dari dula belnda yang 

dikelnai. Gaya selntu lh contohnya gaya otot dan gaya gelselk. Gaya otot adalah gaya 

yang timbull akibat koordinasi otot dalam rangka tulbulh. Gaya gelselk adalah gaya 

yang  telrjadi  antara  dula  bulah  belnda  yang  belrgelselkan,  gaya  gelselk  sellalul 

belrlawanan arah delngan gaya yang dibelrikan pada belnda. 

Gaya tak selntu lh  adalah gaya yang tidak melmbu ltulhkan  selntulhan  langsulng 

delngan belnda yang dikelnainya. Contoh gaya tak selntulh ialah saat melndelkatkan
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uljulng magnelt pada selbulah pakul        belsi, selkeltika pakul        akan melnelmpell pada magnelt, 

pada saat itullah te lrjadi gaya tak selntu lh. 

 

 
 

d. Hulkulm Nelwton 

 
1. Hulkulm I Nelwton 

 
Hulkulm I ne lwton melnyatakan bahwa sifat inelrsia sulatu l          belnda tidak 

melngalami relsulltan  gaya akan teltap diam ataul             belrgelrak lu lru ls belratulran, sifat 

inelrsia adalah sifat dimana belnda melmpelrtahankan keladaan selmu lla ataul          diselbult ju lga 

delngan kellelmbaman sulatul       belnda, selbagai contoh keltika melnarik kelrtas yang belrada 

dibawah gellas delngan celpat maka gellas akan teltap diam dan melmpelrtahankan 

keladaan selmu lla. 

 

 
 

Gambar 2.5 Kelrtas yang Ditarik delngan Celpat 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
 

 
 

Contoh lainnya yang melnulnju lkkan keladaan sulatul           belnda melmpelrtahankan 

keladaan selmu lla ialah keltika belrada di dalam selbulah mobil yang seldang mellaju l 

sangat kelncang kelmuldian di relm delngan tiba-tiba, maka se lkeltika badan akan 

telrdorong  keldelpan.  Dorongan  yang  dialami  olelh  badan  melrulpakan  keladaan 

inelrsia yang ingin melmpelrtahankan gelrakan keldelpan.
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Gambar 2.6 Pelngaman Digulnakan saat Belrada di dalam Mobil 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
 

 
 

Sifat inelrsia yang te lrdapat pada keldu la gambar diatas melnu lnju lkkan Hulkulm I 

Nelwton yang belkelrja pada seltiap belnda, dimana belnda akan belrge lrak ataul        hanya 

akan diam melmpelrtahankan keladaan selmulla. Pelndelkatan pada Hulkulm I Nelwton 

dipelrolelh : 

 

(Ʃ   = 0) ............................ (2.4) 
 

 
2. Hulkulm II Nelwton 

 
Hulkulm II Nelwton melnyelbultkan bahwa pelrcelpatan gelrak selbulah belnda akan 

belrbanding lu lruls delngan gaya yang dibelrikan ole lh belnda dan belrbanding telrbalik 

delngan massa belnda telrselbult yang dirulmu lskan : 

 
=     ........................................... (2.5) 

 

 
 

 
 

Gambar 2.7 Belnda yang Dibelrikan Gaya Belrbelda 

Sumber: Dok. Kemdikbud
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Keladaan  Hulkulm  II Ne lwton  dapat dilihat keltika  kita melmindahkan  melja 

yang ringan akan lelbih celpat daripada melmindahkan lelmari yang belrat delngan 

gaya dorong yang sama. Hal ii diselbabkan massa melja yang lelbih ringan daripada 

massa lelmari yang belrat belrbanding telrbalik delngan pelrcelpatan belnda. Selmakin 

kelcil massa belnda maka pelrcelpatan belnda akan selmakin belsar walaulpuln delngan 

gaya yang sama, dari pelnjellasan diatas dipelrolelh bahwa gaya yang belsar akan 

melmbelrikan pelrcelpatan yang   lelbih belsar, dikarelnakan gaya belrbanding lulruls 

delngan pelrcelpatan. 

 

 
 

3. Hulkulm III Nelwton 

 
Hulkulm III Nelwton melnyatakan bahwa keltika belnda pelrtama melmbelrikan 

gaya  (        )  pada  belnda  keldula,  maka  belnda  keldu la  akan  melmbelrikan  gaya 

(           ) yang sama belsar pada belnda yang pelrtama namuln belrlawanan arah atau l 

, maka gaya aksi dan gaya relaksi  belke lrja  pada dula  belnda  yang 

belrbelda delngan belsar yang sama. Jadi gaya aksi-relaksi sellalul         belkelrja pada dula
 

belnda selcara belrsamaan delngan nilai yang sama dan arah yang be lrbelda. 
 

 

 
 

Gambar 2.8 Gaya yang Belkelrja pada Saat Belrelnang 

Sumber: Dok. Kemdikbud 
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Contoh gaya aksi-relaksi  dapat dilihat keltika  selselorang  seldang  belrelnang, 

gaya aksi-relaksi yang diselbabkan olelh pelrelnang telrjadi pada saat tangan pelrelnang 

melndorong air kelbellakang melnjau lhi tulbulhnya yang melngakibatkan air 

melmbelrikan gaya dorong keltangan pe lrelnang selhingga pelrelnang te lrdorong 

keldelpan. Gaya yang dibelrikan pelrelnang telrhadap air melrulpakan gaya aksi dan 

gaya yang dibelrikan air telrhadap pe lrelnang melrulpakan gaya relaksi yang sama 

belsar. Gaya aksi-relaksi  yang telrjadi  antara pelrelnang delngan  air sellalul              dalam 

keladaan belrlawanan arah delngan belsar gaya yang dibelrikan sellalu l         sama. Hal ini 

dikarelnakan gaya aksi-relaksi yang melmelnulhi prinsip dari Hulkulm III Nelwton. 

Hulkulm III Nelwton selcara langsu lng melnjellaskan hulbulngan dula belnda yang 

saling melmbelrikan gaya selcara belrsamaan delngan arah yang belrlawanan namuln 

sama belsar dalam seltiap gelrakannya. Gaya delngan arah yang belrlawanan 

melngakibatkan adanya gaya antara dula belnda, adanya gaya ini telrjadi karelna dula 

belnda  selcara  be lrpasangan  melmbelrikan  gaya  yang  sama  belsar.  Pelnggulnaan 

konselp Hulkulm III Ne lwton telrdapat dibelrbagai bidang yang dapat telrjadi selcara 

belrsamaan yang dapat melmpelrmuldah pelkelrjaan. Sellain pada contoh pelrelnang 

Hulkulm III Nelwton ini dapat diaplikasikan pada saat melndorong kulrsi, melja, dan 

telmbok.
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BAB III 
 

 
METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 
 

Pelndelkatan      pelnellitian   yang  digulnakan   dalam   pelnellitian   ini   adalah 

pelndelkatan   kulantitatif.   Meltodel                      yang  digulnakan   adalah  meltodel                      delskriptif- 

kulantitatif.   Pelnellitian   kulantitatif   adalah     pelnellitian   ilmiah  yang  sistelmatis 

telrhadap bagian-bagian dan felnomelna se lrta hulbulngan-hulbulngannya. Seldangkan
 

meltodel               delskriptif  melrulpakan  meltodel                yang  digulnakan  ulntu lk  melndelskripsikan 

fenomena pada variabel tunggal atau perbandingan antara dua variabel.
34

 Jadi,
 

pelnellitian  delskriptif  kulantitatif  adalah pelnellitian  yang melnggambarkan  selcara 

jellas hasil pelnellitian yang belrbelntu lk angka delngan melndelskripsikannya. 

 

 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMPN 14 Banda Ace lh yang telrleltak di Komplelk 

Tzul         Chi, Jl. Cinta Kasih Timulr Xi, Pantelrik, Kelc. Lulelng Bata, Kota Banda Acelh. 

Pada selmelstelr ganjil tahuln ajaran 2023/2024. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

33   
Sandu Siyoto, dkk, “  Dasar Metodologi Penelitian”. (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 19. 
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34 
Zainal, Arifin. “Penelitian Pendidikan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014). H.

 
 

 

32



33  

 

35 

 
 
 
 
 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Popullasi  dalam  pelnellitian  ini  adalah  sellulrulh  pelselrta  didik  dikellas  VIII 

SMPN 14 Banda Acelh. Seldangkan sampell yang akan ditelliti dalam pelnellitian ini 

adalah pelselrta didik kellas VIII-2 yang belrjulmlah 26 orang. Pelngambilan sampell 

melnggulnakan telknik Pulrposivel       Sampling   yaitul       pelngambilan sampell delngan 

pelrtimbangan telrtelntul. 

 

 
 

D. Instrumen Penelitian 
 

Intrulmeln pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam prosels pelnellitian ini 

belrulpa tels dan angkelt. 

1. Soal tes 

 
Tels adalah alat yang digulnakan ulntu lk melngulkulr belbelrapa pelrforma dan 

ulntu lk melngulmpu llkan data. Selbulah tels harulslah valid, yang belrarti melngu lkulr apa 

yang  selharulsnya  diulkulr  dan  harulslah  telrpelrcaya,  yang  belrarti  dapat  diullang 
 

belrkali-kali. 
 

3.1 Kisi-Kisi Soal Pada Literasi Sains 

 
Aspek 

Pengetahuan 

Nomor Soal Aspek 

Kompetensi 

Nomor Soal 

Menentukan 

percepatan, 

kecepatan        dan 

kelajuan       gerak 

benda 

 

 
 

1, 2, 3 

 
Menjelaskan 

fenomena ilmiah 

 

 
 

1, 4 

Menjelaskan 

GLBB           yang 

terjadi pada benda 

 
4 

Mengevaluasi  dan 

merancang 

penyelidikan 

5 

 

 
35 

Aditya Gumantan, dkk. “ Pengemban gan Aplikasi Pengukuran Tes Kebugaran Jasmani 
Berbasis Android” Jurnal Ilmu Keolahragaan, Vol. 19, No. 2, 2020, h. 196-205.
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  ilmiah  

Menentukan besar 

gaya reaksi benda 

5 Menafsirkan   data 

dan bukti ilmiah 

2, 3 

Jumlah Soal 5 Jumlah soal 5 
 

 

2. Lelmbar angkelt 

 
Angkelt ataul             kulelsionelr adalah meltodel             pelngulmpullan data yang dilakulkan 

delngan   melmbelri   selpelrangkat   pelrnyataan   ataul                       pelrtanyaan   telrtullis   kelpada 

responden   untuk   diberikan   respon   sesuai   dengan   permintaan   pengguna.
36

 

Kulelsionelr dalam pelnellitian ini digu lnakan ulntu lk melnganalisis belkal pelngeltahulan 

 
yang   suldah   dimiliki   olelh   siswa   dalam   melnghadapi   aselsmeln   kompeltelnsi 

minimulm. 

 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Telknik pelngulmpu llan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik tels dan 

angkelt. 

1. Tels 

 
Tels  yang dirancang ulntulk  dibelrikan  pada siswa-siswi belrulpa  soal elssay 

yang belntulk soalnya sama ulntulk selmula sampell. Tels yang akan dibelrikan 

belrjulmlah 5 soal elssay yang diambil dari matelri pelmbellajaran fisika yaitul         matelri 

gelrak belnda. Tels ini belrtuljulan ulntu lk melnganalisis kelmampu lan litelrasi sains 

pelselrta   didik   telrhadap   konselp   gelrak   belnda   yang   melnjadi   konteln   dalam 

melnghadapi aselsmeln kompeltelnsi minimulm. 
 
 
 

 
36  

Puji Purnomo, dkk, “ Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika Materi 

Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu, Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa Kelas 

V. Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD). Vol, 20, No. 2, 2016, h. 151-157.
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2. Angkelt 

 
Angkelt ataul             kulelsione lr yang belrisi pelrtanyaan ataul             pelrnyataan dibelrikan dalam 

belntulk telrtullis, belgitul            pulla delngan jawaban dari para relspondeln. Angkelt atau l          

kulelsionelr yang dibelrikan belrtuljulan ulntu lk melmpelrolelh informasi melngelnai 

kelsiapan siswa-siswi dalam melnghadapi AKM yang akan dilaksanakan. Pelngisian 

angkelt dilakulkan selcara juljulr dan objelktif tanpa te lkanan dari pihak manapuln. 

 

 
 

F. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melrulpakan telknik 

analisis kulantitatif se lcara delskriptif. Analisis delskriptif melrulpakan kelgiatan 

melringkas kulmpu llan data melnjadi: ulku lran telngah dan ulkulran variasi. Sellanjultnya 

melmbandingkan  gambaran-gambaran antara satul           kellompok  sulbjelk  delngan  yang 
 

lain selsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai dalam analisis. 
 

1. Hasil tels 

 
Data yang tellah dipelrolelh dari tels kelmuldian dianalisis ulntu lk dihitulng 

pelrselntasel       te lrhadap aspelk kompeltelnsi. U lntu lk melnghitulng pelrselntasel  melnggulnakan 

rulmuls belrikult : 

Nilai siswa =                                X 100%             (3.1) 
 
 

Kelmuldian   hasilnya   diolah   melnggulnakan   Microsoft   E lxcell   dan   hasil 
 

pelrselntaselnya kelmuldian dijellaskan dalam tabell belrikult : 
 

 
 
 

37 
Sony Faisal Rinaldi, dkk. “ Metode Penelitian dan Statistik”. (Jakarta: Pusat Pendidikan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan, 2017), h. 96-97. 
 

38 
Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D. h. 246-253.
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Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Literasi Sains 
 

Kriteria Persentase 

Sangat baik 80-100 

Baik 66-79 

Culkulp 56-65 

Kulrang 40-55 

Sangat Kulrang 39 
 

 

2. Angkelt 

 
Relspon siswa akan dianalisis delngan melnggulnakan rata-rata kelsellulrulhan 

skor yang tellah  dibu lat delngan modell skala like lrt. Adapuln skala yang dibelrikan 

adalah sangat seltuljul       (SS), seltuljul       (S), Kulrang Seltuljul       (KS) dan tidak seltuljul       (TS). 

Tabel 3.3 Bobot penilaian skala likert 

 
No Pilihan Jawaban Kode Positif (+) Negatif (-) 

1. Sangat Seltuljul SS 4 1 

2. Seltuljul S 3 2 

3. Kulrang Seltulju l KS 2 3 

4. Tidak Seltuljul TS 1 4 
 

Ulntulk   melnelntu lkan   relspon   siswa  yang  dihitulng   mellalu li   angkelt   yang 

dianalisis delngan melnggulnakan rulmuls: 

p =   x 100 % 
 

 

Keltelrangan : 
 

p = Pelrselntasel       relspon pelselrta didik 
 

f = Frelkulelnsi pelselrta didik yang melnjawab su latul       pilihan 

n = Skor telrtinggi pelnilaian 

 

 
Sellanjultnya  data  yang  belrsifat  kulantitatif  yang  belrwulju ld  angka-angka, 

diprelselntasikan delngan pelrselntasel       selbagai belrikult:
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Tabel 3.4 Kriteria Penguasaan Siswa Mengenai AKM 
 

No Persentase Kriteria 

1 76% - 100% Baik 

2 61% - 75% Culkulp 

3 < 60% Kulrang baik 
 

 
 
 
 

1. Jika 76% - 100% telrlaksana olelh siswa, maka pelrsiapan siswa dikatelgorikan 

baik. 

2. Jika 61%-75% telrlaksana olelh siswa, maka pe lrsiapan siswa dikate lgorikan 

culkulp. 

3. Jika 0% - 60% telrlaksana olelh siswa, maka pe lrsiapan siswa dikatelgorikan 
 

kulrang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

39 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2003)



 

 

 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

 
Pelnellitian ini tellah dilaksanakan di SMPN 14 Banda Acelh. Waktu l             yang 

digulnakan pelnelliti ulntulk mellaksanakan pelnellitian ini yaitul         pada bullan delselmbelr 

tahuln ajaran 2023/2024. Pelnellitian ini adalah se lbulah pelnellitian yang dilakulkan 

ulntu lk melngeltahuli kelmampulan litelrasi sains pada aspelk kompeltelnsi pelselrta didik 

fisika pelselrta didik di kellas VIII-2 SMPN 14 Banda Acelh delngan sulbjelk pada 

pelnellitian ini belrjulmlah 26 orang. Pelmilihan objelk pelnellitian ini pelnelliti ambil 

selcara Pulrposivel           Sampling yakni belrdasarkan pelrtimbangan pelnelliti. Pada 

pelnellitian ini pelnelliti melngambil sampell belrdasarkan kellas yang melmiliki 

kelmampulan yang belragam selhingga dapat melwakili kellas lainnya. 

Selbellulmnya,  pelnelliti  tellah  mellakulkan  obselrvasi  awal u lntulk  melmpelrolelh 

data awal yang dapat digulnakan ulntulk melndulkulng pelnellliti dalam pelnyulsulnan 

skripsi pelnellitian. Hasil dari obselrvasi awal telrselbult pelnelliti gulnakan selbagai 

alasan pelndulku lng di latar bellakang pelnellitian ini selhingga pelnellitian ini pelnting 

ulntu lk dilakulkan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltode l             delskriptif kulantitatif, yang belrtuljulan 

ulntu lk melngulku lr keltelrcapaian litelrasi sains fisika pelselrta didik pada aselselmeln 

kompeltelnsi  minimulm  pada aspelk  kompeltelnsi  belselrta delngan  faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi  telrcapainya  litelrasi  sains  fisika  telrselbult.  Data  dipelrolelh  dari 
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belbelrapa   sulmbelr,   diantaranya  tels   soal  litelrasi   sains  fisika  belrulpa   tels   soal 

kompeltelnsi dan lelmbar angkelt kelsiapan siswa dalam melnghadapi AKM. 

Instrulme ln pelnellitian dapat digu lnakan seltellah dilakulkan validasi isi kelpada 

validator. Validator dilakulkan  olelh  3 doseln  ahli di program stuldi  Pelndidikan 

Fisika UlIN Ar-Raniry Banda Acelh. Tu ljulan dari dilakulkannya validasi intrulmeln 

ini yaitul       ulntu lk melmastikan bahwa instrulmeln yang akan pelnelliti pakai layak ulntu lk 

digulnakan pada pelnellitian ini. 

Adapuln hasilnya, belrdasarkan hasil validasi yang tellah dinilai olelh 3 orang 

validator, dipelrolelh bahwa instrulmeln tels litelrasi sains dan lelmbar angkelt kelsiapan 

siswa dalam melnghadapi AKM dinyatakan layak ulntulk digulnakan. Keltelrangan 

hasil kellayakan validasi olelh validator dapat dilihat pada lampiran. Seltellah 

instrulmeln  pelnellitian  sellelsai  divalidasi  dan  dinyatakan  layak  olelh  validator, 

pelnelliti mellaksanakan pelnellitian di kellas VIII-2 SMPN 14 Banda Acelh. 

 

 
 

B. Hasil  Penelitian  Literasi  Sains  dan  Bekal  Pengetahuan  Peserta  Didik 

 
Terhadap AKM 

 
1. Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Secara Umum 

 
Hasil litelrasi sains pelselrta didik selcara ulmulm yang dipelrolelh selpelrti pada 

tabell belrikult : 

Tabel 4.1 Data Literasi Sains Secara Umum 

 
No Peserta Didik Total Kriteria 

1. Pelselrta Didik 1 40 Ku lrang 

2. Pelselrta Didik 2 30 Sangat Kulrang 

3. Pelselrta Didik 3 59 Culkulp 

4. Pelselrta Didik 4 26 Sangat Kulrang 

5. Pelselrta Didik 5 30 Sangat Kulrang 



40  

 

 
 
 
 
 

 
6. Pelselrta Didik 6 60 Culkulp 

7. Pelselrta Didik 7 39 Sangat Kulrang 

8. Pelselrta Didik 8 40 Ku lrang 

9. Pelselrta Didik 9 50 Ku lrang 

10. Pelselrta Didik 10 51 Ku lrang 

11. Pelselrta Didik 11 30 Sangat Kulrang 

12. Pelselrta Didik 12 50 Ku lrang 

13. Pelselrta Didik 13 20 Sangat Kulrang 

14. Pelselrta Didik 14 30 Sangat Kulrang 

15. Pelselrta Didik 15 35 Sangat Kulrang 

16. Pelselrta Didik 16 48 Ku lrang 

17. Pelselrta Didik 17 58 Culkulp 

18. Pelselrta Didik 18 75 Baik 

19. Pelselrta Didik 19 50 Ku lrang 

20. Pelselrta Didik 20 68 Baik 

21. Pelselrta Didik 21 48 Ku lrang 

22. Pelselrta Didik 22 80 Sangat Baik 

23. Pelselrta Didik 23 34 Sangat Kulrang 

24. Pelselrta Didik 24 40 Ku lrang 

25. Pelselrta Didik 25 54 Ku lrang 

26. Pelselrta Didik 26 82 Sangat Baik 

Jumlah 1227  
Kurang Rata-rata 47,19 

 

 
 

Belrdasarkan data pada tabell 4.1 melnulnjulkkan bahwa dari 26 pelselrta didik 

yang  belrpartisipasi  dalam  pelnellitian  ini  9  pelselrta  didik  melmpelrolelh  preldikat 

sangat kulrang, 10  pelse lrta didik melmpelrolelh preldikat kulrang, 3 pelselrta didik 

melmpelrolelh preldikat culkulp, 2 pelselrta didik melmpelrolelh preldikat baik dan 2 

pelselrta didik melmpelrolelh preldikat sangat baik. 

Belrdasarkan  hasil tels  litelrasi  sains  yang dilakulkan,  dipelrolelh  prelselntasel 

hasil kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik selcara ulmulm selpelrti pada gambar 

grafik belrikult:
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Gambar 4.1 Perlselntasel       Kelmampu lan Litelrasi Sains Selcara Ulmulm 

 
Pelrselntasel        pada gambar 4.1 melnu lnju lkkan bahwa selcara u lmulm kelmampulan 

litelrasi sains pelselrta didik SMPN 14 Banda Acelh pada kate lgori kulrang yakni 

selbelsar  33%. Pelringkat  keldula  ada pada katelgori  sangat kulrang  yakni selbelsar 

26%, disulsull olelh katelgori culkulp selbelsar 11%, kelmuldian pelrselntasel        relndah 

belrikultnya adalah katelgori sangat baik yaitul         7,50% dan pelrselntasel         paling relndah 

adalah baik selbelsar 7,30%. 

 

 
 

2. Hasil Tes Kompetensi Sains Peserta Didik 
 

Kompeltelnsi sains melrulpakan salah satul         aspe lk yang digulnakan ulntu lk melngulkulr 

kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik di SMPN 14 Banda Acelh. Tels ini 

dilakulkan delngan me lmbelrikan 5 soal elssay yang melmulat belbelrapa indikator 

aspelk kompeltelnsi sains yaitul            melnjellaskan felnomelna ilmiah, melngelvalulasi dan 

melrancang pelnyellidikan ilmiah dan melnafsirkan data dan bulkti selcara ilmiah. 

Hasil tels aspelk kompeltelnsi pelselrta didik SMPN 14 Banda Acelh dapat dilihat pada 

tabell belrikult:
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Tabel 4.2 Hasil Tes Aspek Kompetensi Sains 

 
Indikator Pisa Indikator 

Soal 

Total 

Skor 

Presentase 

(%) 

Rat-rata 

(%) 

Kategori 

 

 
 

Melnjellaskan 

Felnomelna 

Ilmiah 

Melnghitulng 

pelrcelpatan 

gelrak belnda 

 
236 

 
45 

 
 
 
 

52 

 
 
 
 

Kulrang Melnjellaskan 

GLBB yang 

telrjadi pada 

belnda 

 
310 

 
59 

Melngelvalulasi 

dan Melrancang 

Pelnyellidikan 

Ilmiah 

Melnelntu lkan 

belsar gaya 

relaksi belnda 

 
131 

 
25 

 
25 

 
Sangat 

Kulrang 

 

 
 

Melnafsirkan 

Data dan Bulkti 

Selcara Ilmiah 

Melnghitulng 

kellajulan dan 

kelcelpatan 

gelrak belnda 

 
224 

 
43 

 
 
 
 

56 

 
 
 
 

Culkulp 

Melnghitulng 

belsar dan arah 

pelrcelpatan 

belnda 

 
360 

 
69 

 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas melnulnjulkkan bahwa pada aspelk 

melnjellaskan   felnomelna   ilmiah   telrdiri   dari   2   soal   yang   melmulat   telntang 

melnjellaskan GLBB yang telrjadi pada belnda dan melnghitulng pelrcelpatan gelrak 

belnda. Pada aspelk melnjellaskan felnomelna ilmiah melmpelrolelh preldikat kulrang 

delngan  pelrselntasel                  selbe lsar  52%.  Melngelvalulasi  dan  melrancang  pelnye llidikan 

ilmiah telrdiri dari 1 soal yang melmu lat telntang melnelntu lkan belsar gaya relaksi 

belnda. Pada aspelk melngelvalulasi dan melrancang pelnye llidikan ilmiah melmpelrolelh 

preldikat sangat kulrang delngan pelrselntasel          te lrelndah yaitul          25%. Dan melnafsirkan 

data dan bulkti selcara ilmiah telrdiri dari 2 soal yang melmulat telntang melnghitulng 

kellajulan  dan kelcelpatan  gelrak  belnda  dan melnghitulng belsar  dan arah pelrcelpatan
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gelrak  belnda.  Pada aspelk  melnafsirkan  data dan bulkti  selcara  ilmiah melmpelrolelh 

preldikat culkulp delngan pelrselntasel       selbelsar 56%. 

Pelrselntasel            ulntulk  seltiap  indikator soal dapat dilihat pada gambar diagram 

 
belrikult : 

 
 
 
 

40% 40%
 
 

20% 
 
 
 
 
 

 
Menjelaskan Fenomena Ilmiah 

 

Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan Ilmiah 
 

Menafsirkan Data dan Bukti Secara Ilmiah 
 
 
 

Gambar 4.2 Diagram Pelrselntasel       Soal Aspelk Kompeltelnsi 
 

 
Belrdasarkan diagram diatas dapat kita simpullkan bahwa dari 5 soal elssay 

pada kompeltelnsi  sains, telrdapat  2 soal (40%) melnjellaskan  felnomelna  ilmiah, 1 

soal (20%) melngelvalulasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah, dan 2 soal (40%) 

melnafsirkan data dan bu lkti selcara ilmiah. 

Pelrolelhan pelrselntasel       nilai tels kompeltelnsi sains pelselrta didik adalah selbagai 

belrikult:
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Gambar 4.3 Hasil Pelrselntasel       Kelmampulan Aspelk Kompeltelnsi 

 
Belrdasarkan gambar 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa kelmampulan litelrasi 

sains pelselrta didik pada aspelk kompeltelnsi sains yang telrtinggi adalah melnafsirkan 

data dan bulkti selcara ilmiah yang melmpelrolelh pelrselntasel          selbelsar 56% (culkulp). 

Kompeltelnsi sains telrtinggi keldula adalah melnjellaskan felnomelna ilmiah yaitu l 

selbelsar 52% (Kulrang). Ulntu lk kompeltelnsi sains yang telrtinggi keltiga adalah 

melngelvalulasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah yaitul       selbelsar 25% (sangat 

kulrang). 

 

 
 

3. Bekal Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM 
 

Hasil data angkelt yang dibelrikan kelpada 26 relspondeln kellas VIII-2 yang 

belrtuljulan ulntu lk melnganalisis kelsiapan siswa dalam melnghadapi AKM adalah:



45  

 

 
 
 
 
 

 

Tabel 4.3 Hasil Perolehan Angket Pengetahuan Dalam Menghadapi AKM 
 

Aspek 

yang 

diukur 

Pernyataan Jawaban Skor (%) Kategori 

SS S KS TS 

Kelsiapan 

pelngeltah 

ulan dasar 

1 14 7 4 1 86 82,5 Baik 

2 10 9 5 2 79 75,75 Culkulp 

3 15 5 3 3 84 80,75 Baik 

Presentase rata-rata : 79,75 % Baik 
 

 
 

Kelsiapan 

pellaksan 

aan 

4 5 10 7 4 68 65,25 Culkulp 

5 6 15 3 2 77 74 Culkulp 

6 11 9 0 6 77 74 Culkulp 

7 4 10 3 9 61 58,5 Kulrang 

Baik 

8 14 10 1 1 99 95 Baik 

9 2 5 7 12 49 47 Kulrang 

Baik 

Presentase rata-rata : 69 % Culkulp 

Kelsiapan 

telknis 

10 10 7 6 3 76 73 Culkulp 

11 8 6 6 6 68 65,25 Culkulp 

Presentase rata-rata : 69 % Culkulp 

Kelsiapan 

motivasi 

12 12 9 4 1 84 80,75 Baik 

Presentase rata-rata : 80, 75 % Baik 
 

 

Hasil pelnellitian pada tabell 4.3, dapat dijellaskan bahwa hasil analisis angkelt 

yang diulkulr mellalu li elmpat indikator melnulnju lkkan bahwa indikator kelsiapan 

motivasi melru lpakan indikator delngan pelrselntasel           t elrtinggi delngan nilai rata-rata 

yaitul            80,75% yang me lmulat informasi telntang targelt yang ingin dicapai dalam 

melngikti AKM. Kelmuldian diikulti olelh indikator pelrtama yaitul       kelsiapan pelngeltahulan 

dasar delngan pelrselntasel        selbelsar 79,75%  yang masulk dalam katelgori baik. 

Sellanjultnya indikator delngan hasil paling seldikit yaitul       kelsiapan pellaksanaan delngan 

pelrselntase l           69% dimana masih banyak pelselrta didik yang bellulm paham 

bagaimana tata-cara pellaksanaan AKM. Indikator delngan hasil paling seldikit julga 

telrdapat pada indikator kelsiapan telknis  delngan  pelrselntasel           selbelsar  69% . hal ini
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diselbabkan  olelh  minimnya informasi yang dipelrolelh  olelh  pelselrta  didik telntang 

bagaimana sistelm pellaksanaan AKM yang akan dilaksanakan. 

Belrdasarkan pelrolelhan  angkelt kelsiapan pelselrta didik dalam melnghadapi 

AKM yang telrdiri dari e lmpat indikator, maka pe lrselntasel       kelsellulrulhan dapat dilihat 

dari tabell belriku lt : 

Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Kesiapan Siswa dalam Menghadapi AKM 

 
Indikator Persentase Rata-rata 

(%) 

Kategori 

Kelsiapan Pelngeltahulan 

Dasar 

79,75 Baik 

Kelsiapan Pellaksanaan 69 Culkulp 

Kelsiapan Telknis 69 Culkulp 

Kelsiapan Motivasi 80,75 Baik 

Rata-rata 74,63 Cukup 
 

 
 

Hasil kelsellulrulhan dari elmpat indikator yang diulkulr delngan nilai rata-rata 

yaitul        k elsiapan pelngeltahu lan 79,75%, kelsiapan pellaksanaan selbelsar 69%, kelsiapan 

telknis selbelsar 69% dan kelsiapan motivasi selbelsar 80,75%, dimana nilai 

kelsellulrulhan yang dipelrolelh ini masulk dalam kate lgori culkulp (74,63). Dari hasil ini 

dapat   disimpullkan   bahwa   pelselrta   didik   suldah   melmiliki   informasi   yang 

kompeltelnsi melngelnai AKM yang akan melrelka hadapi. 

 

 
 

C. Pembahasan 

 
1. Aspek Kompetensi Sains 

 
Seltiap kompeltelnsi yang digulnakan ulntu lk melmbanguln litelrasi sains 

melmbu ltulhkan pelngeltahulan, jadi inti dari kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik 

telrleltak  pada aspelk  kompeltelnsi.  Dalam prosels  pelmbellajaran  diharapkan pelselrta
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didik melmiliki kelsadaran telrhadap pelristiwa yang telrjadi dalam kelhidu lpan selhari- 

hari. Pada elra selkarang, pelnelrapan pelmbellajaran belrbasis sains melnjadi solulsi, 

delngan harapan bahwa selmula program pelndidikan di selkolah difoku lskan pada 

pelngkatan  litelrasi  sains pelselrta  didik. Pelningkatan  litelrasi  dan karaktelr  pelselrta 

didik   dapat   belrkelmbang   seliring   delngan   pelningkatan   pelmahaman   telntang 
 

bagaimana melnjadikan pelselrta didik kompelteln, belrkaraktelr, dan litelratel. 
 

Belrdasarkan hasil yang dipelrolelh dapat dikeltahuli bahwa dari 5 soal elssay 

yang dibelrikan melncakulp 3 indikator yaitul         melnjellaskan felnomelna ilmiah, 

melngelvalulasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah dan melnafsirkan data dan bulkti 

selcara ilmiah pada mate lri gelrak belnda. 

a. Kompeltelnsi melnjellaskan felnomelna ilmiah 

 
Dari indikator diatas soal yang katelgori kulrang yaitul       melnjellaskan felnomelna 

ilmiah selbanyak 2 soal. Dari data yang dipelrolelh bahwa pelselrta didik dapat 

melnjawab soal melnjellaskan felnomelna ilmiah ini selbanyak 52% (kulrang). 

Kompeltelnsi ini melnulntult pelselrta didik ulntu lk melnghitulng pelrcelpatan gelrak belnda 

dan melnjellaskan GLBB yang telrjadi pada belnda. 

Dari  hasil  idelntifikasi  jawaban  pelselrta  didik  yang  dilakulkan,  dikeltahuli 

bahwa tidak selmula pelselrta didik yang mampul        melnjawab delngan lelngkap. Belbelrapa  

pelselrta  didik lainnya melnjawab  delngan  kulrang  lelngkap  bahkan ada yang tidak 

melnjawab sama selkali. Hal ini melnandakan bahwa pelmahaman pelselrta didik 

dalam hal melnghitulng pelrcelpatan gelrak belnda dan melnjellaskan GLBB yang 

telrjadi  pada belnda  bellulm  selmpu lrna.  Salah satul             faktor yang melnyelbabkan  hal 
 

40   
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telrselbult  adalah kelmampulan  melmbaca  dan melmahami  soal pelselrta  didik masih 

kulrang. 

 

 
 

b. Kompeltelnsi melngelvalulasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah 

 
Indikator keldula adalah melngelvalulasi dan melrancang pelnyellidikan ilmiah 

selbanyak 1 soal. Ini melrulpakan indikator delngan soal paling seldikit pada aspelk 

kompeltelnsi.  Dari  data  yang  dipelrolelh  bahwa  pelrselntase l                 pelselrta  didik  yang 

mampul       melnjawab pada indikator ini adalah 25% (sangat kulrang). Kompeltelnsi ini 

melnulntu lt  pelselrta  didik  u lntu lk  melnelntu lkan  belsar  gaya  relaksi  belnda.  Selbagian 

belsar pelselrta didik tidak dapat melnjawab pelrtanyaan yang dibelrikan telrse lbult. Hal 

telrselbult melnu lnjulkkan bahwa pelselrta didik masih kulrang dalam hal melnelntulkan 

belsar gaya re laksi belnda. Hal ini dapat diakibatkan karelna pelselrta didik kulrang 

melmahami rulmu ls telntang gaya relaksi. 

 
c. Kompeltelnsi melnafsirkan data dan bu lkti selcara ilmiah 

 
Sellanjultnya  indikator  keltiga  adalah  melnafsirkan  data  dan  bulkti  selcara 

ilmiah, indikator ini telrdiri dari 2 soal. Ulntu lk pelrselntasel              p elselrta didik dalam 

melnjawab soal pada indiktor ini adalah 56% (culkulp). Ini melru lpakan pelrselntasel  

telrtinggi dari 2 indikator yang lain. Kompeltelnsi ini melnulntu lt pelselrta didik ulntu lk 

melnghitulng kelcelpatan dan kellajulan gelrak belnda dan melnghitu lng belsar dan arah 

pelrcelpatan belnda. Belrdasarkan hasil idelntifikasi pelselrta didik, dapat disimpullkan 

bahwa selbagian pelse lrta didik dapat melnjawab soal telrselbult. Hal ini dikarelnakan 

selbagian pelselrta didik suldah paham delngan soal yang dibelrikan dan selbagian 

pelselrta didik julga suldah paham telntang rulmuls yang ditanyakan pada soal.
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Hasil pelrselntasel         tiap indikator belrbelda-belda melnu lnju lkkan bahwa 

kelmampulan  pelselrta  didik  pada  tiap  indikator  belrbelda.  Pelnellitian  ini  seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Rian Afkar delngan juldull “Profil 

Kelmampulan  Litelrasi  Sains  Pelselrta  Didik  MAN  1  Acelh  Belsar  Pada  Matelri 

Hulkulm Nelwton Telntang Gravitasi”. Hasil pelnellitian yang dipelrolelh melnulnjulkkan 

pada aspelk kompeltelnsi yaitul           nilai yang telrtinggi jatulh pada aspelk melnjellaskan 

felnomelna  ilmiah 64% (culkulp),  kelmu ldian  sulsull  pada aspelk  melngelvalulasi  dan 

melrancang pelnyellidikan ilmiah 26% (sangat kulrang), dan pada aspelk melnafsirkan 

data dan bulkti selcara ilmiah 43% (kulrang). Hal ini melngidelntifikasikan bahwa
 

pelrlul       adanya pelningkatan selrta pelngu latan dalam pelmbellajaran ulntu lk 

melningkatkan kelmampulan litelrasi sains pelselrta didik dalam melnyellelsaikan soal 

pada aspelk kompeltelnsi telrtelntul. 

 

 
 

2. Pengetahuan Peserta Didik Terhadap AKM 
 

Belrdasarkan analisis data dapat disimpullkan bahwa indikator pe lrtama yaitul 

kelsiapan pelngeltahulan dasar delngan pelrselntase l         se lbelsar 79,75%, artinya selbagian 

belsar siswa-siswi calon pelselrta AKM ini tellah melmiliki belkal pelngeltahulan dasar 

selpelrti, apa itul         AKM, bagaimana pellaksanaan AKM dan tuljulan dari pellaksanaan 

AKM. Hal ini telrjadi karelna pihak selkolah tellah melmbelrikan informasi melndasar 

melngelnai  AKM  itul              selndiri.  Pada indikator  keldula  yaitul              kelsiapan  pellaksanaan 

delngan  pelrselntase l            69% dimana nilai yang dipelrolelh  relndah,  pada indikator ini 

melnyinggulng   telntang   informasi   melngelnai   sosialisasi   AKM,   pelselrta   yang 
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melngiku lti AKM, telknik pellaksanaan AKM, waktul              pellaksanaan dan informasi 

melngelnai soal-soal yang akan dikelrjakan saat AKM. Hal ini melnulnju lkkan bahwa 

masih kulrangnya pelmahaman pelselrta didik bagaiamana tata-cara pellaksanaan 

AKM. Hal ini diselbabkan olelh belrbagai faktor, salah satulnya karelna ku lrangnya 

informasi yang dibelrikan olelh selkolah dan ju lga dorongan dari pelselrta didik ulntu lk 

melnggali informasi lelbih lanju lt melngelnai AKM yang akan dilaksanakan. 

Sellanjultnya indikator keltiga yaitu l       kelsiapan telknis delngan pelrselntasel       selbelsar 

 
69% dimana nilai yang dipelrolelh ju lga relndah selpelrti pada indikator keldula, 

kelsiapan telknis ini belrulpa pelrnyataan yang melmulat informasi telntang bagaiamana 

litelrasi  dan nulmelrsia.  Hal ini melnulnjulkkan  bagaimana kulrangnya  pelmahaman 

dan pelngulasaan pelselrta didik telrhadap bagaiamana litelrasi dan nulmelrsia. Litelrasi 

dan nulmelrsia ini masih telrbilang sangat asing bagi para pelselrta didik, hal ini 

dikarelnakan olelh kelte lrbatasan informasi yang didapat olelh para pelselrta didik. Dan 

yang telrakhir adalah indikator yang ke lelmpat delngan nilai pelrselntasel        t elrtinggi dari 

pada indikator yang lain yaitul        kelsiapan motivasi delngan pe lrseltasel        s elbelsar 80,75% nilai 

pelrselntasel        te lrtinggi telrdapat pada indikator kelelmpat yaitul        kelsiapan motivasi delngan  

pelrselntasel                 selbelsar  80,75%  artinya  selbagian  belsar  siswa-siswi  calon pelselrta 

AKM ini tellah melmiliki targelt yang ingin dicapai dalam melngiku lti AKM. 

Belrdasarkan  pelnellitian  yang dilakulkan  olelh  Delni  Ainu lr Rokhim  (2021) 

melnyatakan bahwa dapat disimpullkan hasil pelnellitian kellompok pelselrta didik 

melnulnju lkkan bahwa 46,6% pelselrta didik melmahami melngelnai aselmeln nasional 

dan 53,2% pelselrta didik bellulm melmahami delngan baik melngelnai aselsmeln 

nasional. Hal ini diselbabkan  karelna  satulan  pelndidikan  telrkait  bellulm  mellakulkan
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sosialisasi pelnelrapan  aselsmeln  nasional yang melmiliki  tiga instrulmeln  pelnilaian 

 
mellipulti  Aselsmeln  Kompeltelnsi  Minimulm  (AKM),  sulrvel y  bellajar,  dan  sulrvel y 

lingkulngan   bellajar. Data  hasil  angkelt   melnyatakan   bahwa  25   relspondeln
 

melnjawab bellulm melmpelrsiapkan dan 50 relspondeln melnjawab mellakulkan 

pelrsiapan delngan melngikulti tryoult, dan 41 relspondeln melnjaawab bellajar delngan 

rajin, belrsulnggulh-sulnggu lh, dan mullai melngelnali tipel-tipel       soal. 

Belrdasarkan hasil tellaah jawaban pelse lrta didik belbelrapa selkolah di jawa 

timulr tellah mellaksanakan sosialisasi melngelnai aselsmeln nasional. Fahri dan novia 

selorang pellajar SMA melnyatakan bahwa pihak selkolah tellah melngadakan 

sosialisasi ulntulk melnjellaskan lelbih deltail melngelnai AKM dan selkolah tellah 

melmbelri arahan dan sosialisasi AKM delngan mellaksanakan belbelrapa tryoult, 

latihan, selrta simullasi AKM. Hal ini mampul         melmpelrsiapkan siswa ulntu lk 

melnghadapi   pelnilaian   Aselsmeln   Kompeltelnsi   Minimulm   (AKM)   yang  akan 

dilaksanakan tahuln 2021. 
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BAB V 
 

 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 
 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang dilakulkan pada bab 

selbellulmnya, maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa analisis data pelnellitian 

melnulnju lkkan bahwa mayoritas kelmampu lan litelrasi sains pelselrta didik SMPN 14 

Banda Acelh pada mate lri gelrak belnda adalah ku lrang yaitul           selbelsar 33%. Pelselrta 

didik yang kelmampulannya sangat baik selbelsar 7,5%, baik 7,3%, culkulp 11%, dan 

sangat kulrang 26% . Pada aspelk kompeltelnsi, kelmampulan melnjellaskan felnomelna 

ilmiah dipelrolelh selbelsar 52% (kulrang), kelmampulan melngelvalulasi dan melrancang 

pelnyellidikan ilmiah 25% (sangat kulrang), selrta kelmampulan melnafsirkan data dan 

bulkti selcara ilmiah 56% (culkulp). Belkal pelngeltahulan yang su ldah dimiliki olelh 

pelselrta didik dalam melnghadapi AKM belrdasarkan elmpat indikator yang diulkulr 

masulk dalam katelgori cu lkulp (74,63). 

 

 
 

B. SARAN 
 

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Domain literasi sains terbagi menjadi empat aspek yaitu aspek konten, konteks, 

kompetensi dan sikap. Namun, pada penelitian ini peneliti hanya menguji pada 

aspek kompetensi, diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengukur 

seluruh domain, sehingga kemampuan literasi sains fisika peserta didik dapat 

terukur secara menyeluruh. 
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2. Diharapkan   kepada   peneliti   selanjutnya   pada   aspek   mengevaluasi   dan 

merancang penyelidikan ilmiah lebih diutamakan agar dapat diterapkan. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengukur kesiapan peserta 

didik dalam menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) lebih dalam 

lagi berdasarkan tiga aspek Asesmen Kompetensi Minimum.
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